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RINGKASAN EKSEKUTIF

PROGRAM SEKOLAH PENGGERAK: TINJAUAN BUKTI

PENDAHULUAN

Laporan tinjauan bukti ini merupakan kolaborasi antara IDinsight dan PSKP (Pusat Standar dan
Kebijakan Pendidikan) yang bertujuan untuk mengidentifikasi indikasi kemajuan positif dan peluang
peningkatan implementasi untuk Program Sekolah Penggerak.

Program Sekolah Penggerak (PSP) adalah program transformasi sekolah di Indonesia yang bertujuan
mendorong satuan pendidikan untuk meningkatkan hasil pembelajaran secara holistik. Selama tiga
tahun terakhir, lebih dari 14.000 sekolah (sekitar 3% dari total sekolah di Indonesia) dari berbagai
provinsi dan jenjang pendidikan telah berpartisipasi sebagai Sekolah Penggerak. Sekolah-sekolah ini
telah menerima intervensi dalam peningkatan kapasitas, reformasi kurikulum, manajemen berbasis
sekolah, dan digitalisasi.

Kami meninjau praktik terbaik program transformasi sekolah global dan studi PSKP tentang
Program Sekolah Penggerak untuk memberikan wawasan yang dapat ditindaklanjuti untuk program
transformasi sekolah di Indonesia ke depannya.

@ PSKP [Dinsight
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RINGKASAN TEMUAN

Keselarasan dengan Bukti Global

Kami menemukan bahwa beberapa komponen dari Program Sekolah Penggerak (PSP) selaras
dengan praktik-praktik global, terutama untuk komponen berikut:

» upaya peningkatan kapasitas yang berkelanjutan (lihat Temuan #1)
e penggunaan rapor pendidikan (lihat Temuan #3), dan
« skema pengimbasan (lihat Temuan #6).

Di sisi lain, program transformasi sekolah seperti Program Sekolah Penggerak ke depannya dapat
meningkatkan implementasi dengan:

« membekali kepala sekolah dengan kapasitas kepemimpinan instruksional (lihat Temuan #2)

o memperkuat dukungan dari pemerintah daerah (lihat Temuan #4), dan

 meningkatkan ketepatan pelaksanaan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (lihat
Temuan #5).

Indikasi Kemajuan Positif

Studi PSKP juga mengidentifikasi adanya pergeseran positif yang terlihat pada perilaku kepala
sekolah dan guru yang tampaknya merupakan efek dari program ini. Pergeseran perilaku ini
mencakup peningkatan upaya membangun kolaborasi serta pengambilan keputusan yang lebih
partisipatif oleh kepala sekolah. Pergeseran perilaku serupa juga ditemukan di beberapa program
transformasi lainnya di berbagai negara.

Rekomendasi

Studi yang lebih ketat diperlukan untuk mengukur dampak program terhadap hasil pembelajaran.
Dampak terhadap hasil pembelajaran mungkin membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk dicapai,
sehingga pemantauan terhadap variabel hasil antara (intermediate outcome variable) sangat
dianjurkan.

Contoh variabel hasil antara yang bermakna meliputi:

e pengetahuan guru tentang praktik pedagogis yang baik,
* pengetahuan kepala sekolah tentang praktik pedagogis yang baik, dan
e penggunaan praktik pedagogis yang baik oleh para guru di dalam kelas.

PSP IDinsight
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TEMUAN DAN REKOMENDASI

#1 Kekuatan Program Sekolah Penggerak Terletak pada Upaya
Peningkatan Kapasitas yang Berkelanjutan Sepanjang Program

Pada awal Program Sekolah Penggerak, sekolah yang berpartisipasi menerima pelatihan gabungan
mengenai Kurikulum, Perencanaan Berbasis Data, dan Platform Digital. Kepala sekolah dan guru
yang mengikuti pelatihan ini diharapkan dapat menyebarluaskan pembelajaran dari pelatihan ini
kepada para guru lainnya. Instruktur pelatihan adalah Fasilitator Sekolah Penggerak (FSP) yang
ditunjuk oleh Kemendikbud. FSP yang sama juga memberikan pendampingan berkelanjutan kepada
sekolah-sekolah selama program berlangsung.

Kami menemukan bahwa komponen bimbingan atau pendampingan yang diberikan oleh FSP sebagai
tindak lanjut pelatihan selaras dengan praktik terbaik global untuk memastikan keberlanjutan
pelatihan. Selain itu, studi PSKP menemukan bahwa mayoritas sekolah menganggap kehadiran
Fasilitator Sekolah Penggerak (FSP) sangat membantu dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka.

Namun, beberapa sekolah Penggerak di tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) masih melaporkan
kekhawatiran tentang kurangnya pemahaman kontekstual dari fasilitator. Laporan ini muncul
meskipun pemilihan FSP telah mempertimbangkan keselarasan antara keahlian dan domisili mereka
dengan konteks sekolah. Aspek implementasi ini memerlukan peningkatan, terutama karena bukti
global mendukung pentingnya kontekstualisasi.

Hambatan lain dalam implementasi adalah akses internet yang kurang memadai di beberapa
daerah sehingga pendampingan secara daring dari fasilitator tidak sepenuhnya optimal.

Rekomendasi:

+ Rancang komponen pendampingan yang lebih kontekstual dengan merekrut fasilitator yang
memiliki keahlian khusus terkait jenjang pendidikan yang mereka dampingi.

» Pastikan adanya konektivitas internet yang memadai untuk pelaksanaan pelatihan dan
pendampingan.

PSP IDinsight
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#2 Kepala Sekolah Memiliki Peran Signifikan dalam Transformasi
Sekolah dan Perlu Dibekali dengan Kapasitas Kepemimpinan
Instruksional

Kepala sekolah merupakan landasan utama Program Sekolah Penggerak. Partisipasi sekolah dalam
program ini ditentukan oleh minat dan kompetensi kepala sekolah, bukan oleh hasil pembelajaran
sekolah atau indikator sekolah lainnya. Kepala sekolah dari Sekolah Penggerak merupakan bagian
dari komite pembelajaran yang menerima pelatihan tentang pengenalan kurikulum, pemanfaatan
platform digital, dan perencanaan berbasis data.

Kepala sekolah di sekolah-sekolah Penggerak memainkan peran penting dalam mendorong aktivasi
komunitas belajar guru, memprakarsai kegiatan pelatihan dan pendampingan internal, serta
memfasilitasi refleksi atau evaluasi proses pembelajaran.

Bukti global menunjukkan bahwa intervensi yang menargetkan praktik manajemen kepala sekolah
umumnya memiliki dampak positif yang cukup baik terhadap hasil pembelajaran. Oleh karena

itu, berinvestasi dalam pengembangan profesional kepala sekolah, terutama dengan pelatihan
kepemimpinan instruksional dan pembinaan (coaching) individual, merupakan tindakan yang
tepat. Namun, hal ini belum terakomodir dalam program pengembangan kapasitas PSP.

Rekomendasi:

Program transformasi sekolah di masa depan dapat lebih menekankan pada penguatan
kapasitas kepala sekolah dengan pelatihan kepemimpinan instruksional dan pendekatan
pembinaan (coaching) individual.

PSKP [Dinsight
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#3 Rapor Pendidikan Telah Dimanfaatkan untuk Keperluan
Perencanaan Sekolah dan Memiliki Potensi Besar untuk
Meningkatkan Akuntabilitas

Semua sekolah, termasuk yang tidak berpartisipasi dalam Program Sekolah Penggerak, memiliki
akses ke Rapor Pendidikan yang menunjukkan indikator tingkat sekolah seperti tingkat literasi

dan numerasi peserta didik, karakter peserta didik, keamanan sekolah, keberagaman dan iklim
inklusi, serta kualitas pembelajaran. Selain akses tersebut, Sekolah Penggerak menerima pelatihan
khusus mengenai Perencanaan Berbasis Data dan pendampingan implementasi selama program
berlangsung agar dapat memanfaatkan Rapor Pendidikan dan sumber data lainnya dalam
perencanaan sekolah.

Bukti global menunjukkan bahwa, di beberapa konteks, penyediaan informasi hasil tes
terstandarisasi kepada sekolah saja sudah dapat meningkatkan hasil pembelajaran. Oleh karena
itu, upaya untuk mempromosikan penggunaan Rapor Pendidikan untuk perencanaan sekolah sudah
sejalan dengan praktik terbaik global. Bukti juga menunjukkan bahwa meningkatkan transparansi
data dan/atau merancang insentif terkait hasil rapor mungkin berpotensi meningkatkan dampak
terhadap hasil pembelajaran. Namun, hal ini juga dapat menimbulkan risiko penolakan atau
manipulasi data, kecuali jika infrastruktur yang tepat telah tersedia untuk meminimalkan dan/atau
menghilangkan manipulasi sepenuhnya.

PSKP telah mengidentifikasi beberapa penggunaan rapor oleh Sekolah Penggerak untuk
memfasilitasi perencanaan berbasis data, seperti mengidentifikasi kebutuhan sekolah dan
mengembangkan Kurikulum Operasional Sekolah (KOSP). Namun, beberapa sekolah masih
menghadapi tantangan dalam menggunakan rapor, mulai dari kapasitas Teknologi Informasi (IT)
yang kurang memadai hingga ketidaksesuaian antara indikator rapor dengan konteks sekolah.

Rekomendasi:

» Lakukan eksperimen akan berbagai tingkat transparansi dan jenis insentif Rapor
Pendidikan, sambil mempertimbangkan risiko resistensi yang mungkin timbul.!

« Identifikasi sekolah-sekolah dengan kapasitas IT yang kurang memadai dan berikan lebih
banyak dukungan kepada sekolah-sekolah tersebut.

1 Beberapa kebijakan yang saat ini sedang dipertimbangkan dan/atau dirumuskan oleh Kemendikbud adalah
penggunaan rapor untuk reakreditasi dan publikasi data rapor di tingkat daerah.

PSKP [Dinsight
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#4 Dukungan Pemerintah Daerah untuk Sekolah Penggerak Telah
Meningkat, Namun Tingkat Dukungan Belum Merata

Di setiap provinsi, terdapat perpanjangan tangan Kemendikbud berupa unit pelaksana teknis yang
disebut BBPMP atau BPMP (Balai Besar/Balai Penjaminan Mutu Pendidikan). BBPMP atau BPMP
umumnya memberikan bantuan kepada pemerintah daerah dalam perencanaan pendidikan untuk
memastikan keselarasan antara kebijakan dan program pemerintah pusat. Dalam konteks Program
Sekolah Penggerak, salah satu kanal pemberian bantuan/dukungan adalah rapat koordinasi
(pertemuan PMO) tingkat kota atau provinsi antara pemerintah daerah dan BPMP/BBPMP. Bantuan
ini diharapkan dapat memfasilitasi komitmen yang lebih besar dari pemerintah daerah yang pada
akhirnya bermuara pada dukungan dari pemerintah daerah kepada sekolah.

Upaya untuk melibatkan pemerintah daerah selaras dengan praktik terbaik. Berbagai studi di
Indonesia menunjukkan dampak positif dari keterlibatan pemerintah daerah terhadap hasil
pembelajaran, praktik pengimbasan, dan perilaku kepala sekolah.

PSKP juga menemukan bahwa dukungan pemerintah daerah terhadap PSP selama beberapa tahun
terakhir telah meningkat dalam bentuk penyediaan fasilitas pelatihan dan dukungan teknis dalam
pelaksanaan program. Namun, dukungan dan komitmen dari pemerintah daerah untuk Program
Sekolah Penggerak belum merata di seluruh daerah dan tergantung pada komitmen (political will)
serta kapasitas pemerintah daerah. Bukti menunjukkan perlunya menyelaraskan tujuan kebijakan
dengan motivasi politik, menampilkan contoh-contoh sukses dari daerah tetangga, serta membuka
komunikasi informal antara Pemda dan BBPMP/BPMP, di luar bentuk komunikasi formal.

Rekomendasi:

e Program transformasi sekolah di masa depan harus terus melibatkan pemerintah daerah
dalam pengambilan keputusan terkait program sedini mungkin dalam siklus program.

o Pada saat yang sama, BBPMP/BPMP dapat mencoba menyediakan ruang untuk interaksi ad-
hoc dan membangun hubungan melalui jalur informal di luar pertemuan PMO.

PSP IDinsight
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#5 Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak
Mendorong Perilaku Positif Guru, tetapi Masih Membutuhkan
Keketatan (Fidelity) Implementasi yang Lebih Tinggi

Kurikulum Merdeka yang diluncurkan pada tahun 2022 memberikan otonomi kepada sekolah untuk
mengembangkan kurikulum operasional tingkat sekolah mereka sendiri dan memberikan kebebasan
kepada para guru untuk menentukan hasil pembelajaran dan menyesuaikan pengajaran berdasarkan
tingkat pembelajaran peserta didik. Sementara sekolah non-Penggerak yang menerapkan Kurikulum
Merdeka diharapkan untuk melakukan pembelajaran mandiri atau mengadakan pelatihan secara
mandiri tentang implementasi kurikulum, Sekolah Penggerak menerima pelatihan dan pendampingan
khusus terkait kurikulum.

Dengan implementasi Kurikulum Merdeka, para guru di sekolah-sekolah Penggerak mengembangkan
kebiasaan positif untuk meminta umpan balik dari para peserta didik mengenai proses belajar
mengajar serta melakukan penilaian awal sebelum memulai pelajaran sebagai bagian dari
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi atau Teaching at The Right Level (TaRL).

Namun, implementasi yang ada saat ini belum mengikuti prinsip-prinsip inti yang membuat TaRL
efektif, yaitu pengelompokan peserta didik berdasarkan tingkat kemampuan dan penyesuaian
instruksi atau pengajaran untuk setiap tingkat kemampuan. Guru melakukan penilaian awal dengan
berbagai cara (misalnya mengajukan pertanyaan, mengamati peserta didik, memberikan asesmen
diagnostik) yang tidak selalu mengarah pada pengelompokan peserta didik berdasarkan tingkat
kemampuan mereka.

Selain itu, bukti global untuk pendekatan TaRL saat ini terbatas pada kompetensi literasi dan
numerasi untuk jenjang sekolah dasar, sehingga terdapat referensi terbatas terkait model
implementasi yang paling sesuai untuk kompetensi dan jenjang pendidikan lainnya.

Rekomendasi:

* Meninjau kembali pedoman pelaksanaan TaRL untuk mengatasi potensi perbedaan antara
pelaksanaan TaRL untuk kompetensi literasi dan numerasi dan kompetensi berbasis mata
pelajaran.

» Pada saat yang sama, peningkatan ketepatan (fidelity) implementasi yang lebih tinggi harus
menjadi prioritas, setidaknya di sekolah dasar, dengan mengidentifikasi model implementasi
TaRL yang paling tepat untuk konteks Indonesia.

PSKP [Dinsight
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#6 Skema Pengimbasan oleh Sekolah Penggerak Selaras dengan
Praktik Terbaik Global dan Dapat Lebih Jauh Mendorong Perluasan
Program

Meskipun intervensi lain dari Program Sekolah Penggerak telah dihentikan setelah tiga tahun,
setiap sekolah yang berpartisipasi masih diharapkan untuk menyebarluaskan pengetahuan

dan praktik-praktiknya kepada sekolah-sekolah non-Penggerak yang berada di wilayah sekitar.
Sekolah Penggerak dan non-Penggerak dapat menyepakati satu atau beberapa dari empat

tema pengimbasan, yaitu: peningkatan kapasitas, digitalisasi, perencanaan berbasis data, dan
implementasi kurikulum. Pengimbasan harus dilakukan dalam bentuk pelatihan, pendampingan, dan
aktivasi komunitas belajar. Sekolah Penggerak menerima dana operasional tambahan yang disebut
BOSKinerja sebagai insentif pengimbasan.

PSKP menemukan bahwa sebagian besar Sekolah Penggerak telah meneruskan pembelajaran
mereka ke sekolah-sekolah lain, baik melalui kemitraan formal (seperti yang diamanatkan oleh
program) maupun karena permintaan ad-hoc dari sekolah lain atau pemerintah daerah.

Bukti global menunjukkan adanya keselarasan antara skema pengimbasan dan praktik terbaik
global. Mandat pengimbasan berfungsi sebagai pengalihan kepemilikan program dari pemerintah
ke Sekolah Penggerak, yang penting untuk perluasan program. Selain itu, skema pengimbasan
program ini mengambil bentuk aktif (pelatihan, pendampingan, dan penguatan komunitas belajar
guru) yang lebih mengundang keterlibatan (engagement) daripada bentuk pengimbasan pasif
seperti publikasi.

Namun, meskipun pengalihan kepemilikan menguntungkan perluasan program, hal ini dapat
menimbulkan risiko terhadap ketepatan implementasi, terutama ketika komponen program penting
yang memerlukan pengimbasan merupakan aktivitas terstruktur yang membutuhkan ketepatan
implementasi yang tinggi.

Rekomendasi:

Identifikasi aspek-aspek khusus dari intervensi yang paling rentan terhadap variasi dalam
implementasi dan kembangkan strategi untuk memastikan ketepatan implementasi aspek-
aspek tersebut dalam proses pengimbasan.

PSP IDinsight
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1. LATAR BELAKANG

1.1. KONTEKS

Program Sekolah Penggerak (PSP) adalah program transformasi sekolah yang bertujuan mendorong satuan
pendidikan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik secara holistik yang diawali dengan peningkatan
kompetensi kepala satuan pendidikan (kepala sekolah) dan guru (Naskah Akademik Program Sekolah
Penggerak, Pusat Penelitian Kebijakan, Kemendikbudristek, 2020). Menurut buku Refleksi Satu Tahun
Program Sekolah Penggerak (PSKP, 2022), program ini lahir sebagai usaha pemerataan peningkatan mutu
pendidikan. Sekolah-sekolah yang berpartisipasi sebagai Sekolah Penggerak diharapkan tidak hanya untuk
melakukan transformasi diri untuk meningkatkan mutu pembelajaran di tingkat internal, tetapi juga melakukan
pengimbasan kepada sekolah-sekolah lain untuk melakukan peningkatan serupa’.

Selain sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan, Program Sekolah Penggerak juga merupakan salah satu
kanal yang dimanfaatkan oleh Kemendikbudristek untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Menurut
dokumen Kajian Akademik Kurikulum Merdeka (BSKAP, 2024), Program Sekolah Penggerak merupakan
piloting dari implementasi Kurikulum Merdeka.

Selama tahun 2021 hingga 2023, PSKP mengeluarkan beberapa laporan evaluasi Program Sekolah Penggerak
yang memaparkan temuan dari survei dan studi kualitatif terkait implementasi Program Sekolah Penggerak.
IDinsight, sebagai lembaga penelitian dan konsultasi global yang bergerak di sektor sosial, bekerjasama
dengan PSKP untuk melakukan sintesis terhadap hasil studi PSKP tersebut. Sintesis ini juga dilengkapi dengan
tinjauan bukti (evidence review) global dari studi komponen program serupa di konteks demografi atau
negara-negara lain.

Hasil akhir dari sintesis dan tinjauan bukti ini akan berupa perbandingan antara kondisi implementasi Program
Sekolah Program saat ini dengan bukti atau evidence dari implementasi program transformasi sekolah yang
berdampak di negara lain. Tinjauan bukti akan ditutup dengan rekomendasi studi lanjutan serta rekomendasi
peningkatan dan penyempurnaan implementasi Program Sekolah Penggerak agar bisa memberikan dampak
yang lebih besar terhadap mutu pendidikan dan praktik diseminasi paradigma pembelajaran baru.

1.2. INTERVENSI PROGRAM SEKOLAH PENGGERAK

Saat ini, ada 14.219 satuan pendidikan? dari berbagai provinsi dan jenjang pendidikan yang berpartisipasi
sebagai Sekolah Penggerak. Belasan ribu satuan pendidikan ini terbagi menjadi tiga (3) angkatan Sekolah
Penggerak.

Partisipasi sekolah dalam program ini dimulai dengan pernyataan minat dari kepala sekolah. Pendaftaran
untuk program ini dibuka untuk semua sekolah dan kepala sekolah harus mendaftarkan diri untuk
berpartisipasi. Setelah itu, kepala sekolah harus melalui serangkaian proses seleksi. Seleksi pelaksana PSP
terdiri atas dua tahapan, yaitu seleksi tingkat pusat dan seleksi tingkat daerah:

1. Seleksi Tingkat Pusat, terdiri atas:

" Harapan tentang bagaimana praktik pengimbasan seharusnya yang ideal tidak dijelaskan secara rinci.
2 Berdasarkan data terakhir, terdapat 438.854 sekolah di Indonesia pada paruh pertama tahun 2024, yang berarti Sekolah
Penggerak mencakup sekitar 3% dari jumlah sekolah yang ada.


https://dapo.kemdikbud.go.id/sp
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a. Seleksi Administrasi, yang meliputi pengumpulan dokumen, termasuk resume kepala sekolah,
dan esai.

b. Simulasi Pengajaran Mikro dan Wawancara. Pada tahap ini, kepala sekolah akan melakukan
simulasi pengajaran mikro dan diwawancarai, antara lain mengenai gaya kepemimpinan
mereka.

2. Seleksi Tingkat Daerah dilakukan dengan rapat pleno yang melibatkan dinas pendidikan dan BPMP.
Pada rapat pleno ini, dinas pendidikan dapat menambahkan maksimal tiga (3) kriteria seleksi sesuai
kondisi daerah. Dinas kemudian memberikan bobot pada masing-masing kriteria dengan ketentuan
bahwa total bobot maksimal semua kriteria dari dinas tidak melebihi 50% dan melakukan penilaian.
Sementara, 50% bobot sisanya digunakan untuk simulasi pengajaran mikro dan wawancara oleh
Kemendikbudristek.

Setiap satuan pendidikan yang berstatus sebagai Sekolah Penggerak mendapatkan rangkaian intervensi
selama tiga tahun. Menurut situs web Program Sekolah Penggerak (diakses 7 Mei 2024), kelima intervensi
tersebut adalah®:

1. Bantuan konsultatif dan asimetris dari Kemendikbudristek kepada pemerintah daerah. Di setiap
provinsi, yurisdiksi Kemendikbudristek diperluas melalui unit pelaksana teknis yang disebut BBPMP
atau BPMP (Balai Penjaminan Mutu Pendidikan). BBPMP atau BPMP biasanya memberikan bantuan
kepada pemerintah daerah dalam perencanaan pendidikan untuk memastikan keselarasan dengan
kebijakan dan program pemerintah pusat. Dalam konteks program Sekolah Penggerak, salah satu
saluran untuk penyediaan bantuan/dukungan adalah rapat koordinasi tingkat kota atau provinsi antara
pemerintah daerah dan BPMP/BBPMP. Bantuan ini diharapkan dapat memfasilitasi komitmen yang
lebih besar dari pemerintah daerah dan pada akhirnya dapat mengalir ke dukungan dari pemerintah
daerah ke sekolah.

2. Penguatan sumber daya manusia (SDM) di sekolah, yaitu kepada sekolah, pengawas sekolah,
penilik, dan guru sekolah melalui program pelatihan dan pendampingan intensif dengan fasilitator
Sekolah Penggerak. Di awal program Sekolah Penggerak, sekolah yang berpartisipasi mendapatkan
pelatihan gabungan mengenai Kurikulum, Perencanaan Berbasis Data, dan Platform Digital. Pelatihan
ini dihadiri oleh Komite Pembelajaran yang terdiri dari setidaknya kepala sekolah dan dua orang guru.
Anggota Komite Pembelajaran diharapkan dapat menyebarluaskan pembelajaran dari pelatihan ini
kepada para guru lainnya. Instruktur pelatihan adalah Fasilitator Sekolah Penggerak (FSP) yang
ditunjuk oleh Kemendikbudristek. Fasilitator Sekolah Penggerak yang sama juga memberikan
pendampingan/pembinaan kepada sekolah-sekolah selama program berlangsung.

3. Pembelajaran dengan paradigma baru melalui implementasi Kurikulum Merdeka. Kurikulum
Merdeka pertama kali diluncurkan pada angkatan pertama Sekolah Penggerak. Di tengah-tengah
program Sekolah Penggerak, Kemendikbudristek memperluas implementasi Kurikulum Merdeka
sehingga setiap sekolah dapat secara sukarela mendaftar untuk mengimplementasikan kurikulum baru
ini. Oleh karena itu, terdapat dua jalur bagi sekolah untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka:
melalui jalur mandiri atau melalui program Sekolah Penggerak. Perbedaan utama antara kedua jalur
tersebut adalah bahwa Sekolah Penggerak menerima pelatihan dan pendampingan khusus tentang

% Intervensi Sekolah Penggerak juga mengalami beberapa perubahan dari tahun ke tahun (misalnya perubahan materi
pelatihan dan peserta pelatihan). Namun, kategori intervensinya tetap sama dari tahun ke tahun.


https://psp-web.pauddikdasmen.kemdikbud.go.id/#/home
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kurikulum, sementara sekolah-sekolah di jalur mandiri diharapkan untuk melakukan pembelajaran
mandiri atau menyiapkan pelatihan secara mandiri tentang implementasi kurikulum.

4. Manajemen berbasis sekolah dalam bentuk perencanaan berbasis data atau refleksi diri satuan
pendidikan. Semua sekolah, termasuk yang tidak berpartisipasi dalam Program Sekolah Penggerak,
memiliki akses ke Rapor Pendidikan yang menunjukkan indikator tingkat sekolah seperti tingkat literasi
dan numerasi peserta didik, karakter peserta didik, keamanan sekolah, keberagaman dan iklim inklusi,
serta kualitas pembelajaran. Selain menyediakan informasi capaian satuan pendidikan, Rapor
Pendidikan juga menyediakan prediksi akar masalah di satuan pendidikan dan rekomendasi solusi
pembenahan yang dapat dilakukan. Untuk menunjang penggunaan Rapor Pendidikan, sekolah-sekolah
Sekolah Penggerak juga menerima pelatihan khusus tentang Perencanaan Berbasis Data dan
pendampingan implementasi selama program berlangsung agar dapat memanfaatkan Rapor
Pendidikan dan sumber data lainnya dalam perencanaan sekolah.

5. Digitalisasi sekolah melalui penggunaan berbagai platform digital seperti Platform Merdeka
Mengajar, SIPLah, dan ARKAS. Platform Merdeka Mengajar (PMM) adalah sebuah aplikasi bagi
sekolah untuk mengakses contoh-contoh modul pengajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran,
silabus, dan kurikulum operasional sekolah. Aplikasi ini ditujukan untuk para guru dalam meningkatkan
kompetensi melalui pelatihan mandiri, dan membantu meningkatkan kualitas pembelajaran. SIPLah
adalah pasar online bagi sekolah untuk membeli kebutuhan sekolah, sementara ARKAS adalah
platform penganggaran sekolah. Sama halnya dengan Rapor Pendidikan, semua sekolah memiliki
akses ke platform-platform ini, tetapi sekolah-sekolah yang tergabung dalam Program Sekolah
Penggerak mendapatkan pelatihan dan pendampingan khusus untuk menggunakan platform-platform
ini.

Selain lima intervensi di atas, sekolah-sekolah di Program Sekolah Penggerak juga menerima dana
operasional tambahan yang disebut BOSKinerja, yang berbeda dengan BOS reguler. Menurut Permendikbud
No. 63 Tahun 2022, dana tersebut dapat digunakan untuk kegiatan peningkatan kapasitas, penyediaan
pedoman atau buku-buku terkait Kurikulum Merdeka, pembelajaran berbasis proyek, infrastruktur untuk
mendukung digitalisasi, penyediaan perangkat keras atau perangkat lunak untuk mendukung digitalisasi,
kegiatan perencanaan sekolah, dan kegiatan lain yang mendukung komponen-komponen Program Sekolah
Penggerak.

1.3. PRIORITAS TINJAUAN BUKTI

Setelah berdiskusi lebih lanjut dengan PSKP melalui lokakarya validasi, kami mengidentifikasi dua bidang
utama yang menjadi prioritas utama PSKP untuk laporan ini:

e Mengidentifikasi implementasi di negara lain yang memiliki konteks serupa berdasarkan bukti global.
Implementasi ini dapat menjadi sumber inspirasi untuk memfasilitasi dan meningkatkan program
transformasi sekolah.

e Membuat perbandingan antara kondisi implementasi saat ini dengan bukti global untuk
mengidentifikasi indikasi hasil positif dan area yang perlu ditingkatkan.

Oleh karena itu, IDinsight menyusun temuan-temuan yang ada untuk menyoroti kondisi implementasi lima
komponen dalam Program Sekolah Penggerak:

e Penguatan Sumber Daya Manusia di Satuan Pendidikan
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Peran Kepala Sekolah dalam Transformasi Sekolah

Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah lewat Rapor Pendidikan
Kerjasama dengan dan Dukungan dari Pemerintah Daerah

Uji Coba Kurikulum Merdeka lewat Sekolah Penggerak

Di lima (5) area ini, IDinsight akan mengidentifikasi tiga hal:

e Praktik baik dari Program Sekolah Penggerak, serta kesamaan dan perbedaannya dengan bukti dari
literatur global

e Tantangan implementasi Program Sekolah Penggerak serta inspirasi dari literatur global dalam mitigasi
tantangan tersebut

e Rekomendasi studi lanjutan yang relevan

1.4. METODOLOGI

IDinsight memulai tinjauan bukti dengan meninjau dokumen internal yang ditulis oleh Pusat Standar dan
Kebijakan Pendidikan (PSKP) dan dokumen yang dapat diakses oleh publik terkait Program Sekolah
Penggerak®. Dokumen-dokumen tersebut meliputi kajian akademis, laporan survei, wawancara, dan studi
etnografi. Tabel di bawah ini berisi daftar dokumen internal yang termasuk dalam tinjauan ini:

Tabel 1. Daftar Bukti Internal yang Ditinjau

Judul Tahun Deskripsi Metodologi Sumber Data /
Peserta

Naskah Akademik 2020 Kerangka teori dan Tinjauan bukti N/A

Program Sekolah teori perubahan

Penggerak untuk PSP

Refleksi Satu Tahun 2022 Sintesis Survei daring, survei telepon, Kepala sekolah, guru,

Program Sekolah temuan-temuan wawancara pengawas sekolah,

Penggerak: dari satu tahun Dinas Pendidikan

Mendorong pelaksanaan PSP setempat

Transformasi Dua Arah

untuk Pendidikan

Indonesia

4 Untuk alasan kerahasiaan, kami hanya dapat meninjau dokumen yang dapat kami akses secara langsung dan yang tidak
memerlukan perjanjian kerahasiaan (NDA).
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Laporan Akhir 2023 Sintesis temuan dari | Survei dan wawancara, termasuk: Kepala sekolah, guru,
Implementasi Program dua tahun a) Survei baseline untuk Sekolah pengawas sekolah,
Sekolah Penggerak pelaksanaan PSP Penggerak baru tentang keadaan Dinas Pendidikan

sekolah setempat

b) Survei dan wawancara tentang

pengalaman sekolah dalam

program peningkatan kapasitas

¢) Survei/wawancara tentang

adaptasi kurikulum sekolah

d) Wawancara tentang praktik

digitalisasi, perencanaan berbasis

data, dan pengimbasan

e) Wawancara tentang

peran/dukungan pemerintah

daerah/instansi pendidikan
Laporan Nasional 2022 Laporan temuan Studi kasus etnografi di 13 sekolah | Pengamatan peneliti,
Etnografi Sekolah dari studi etnografi | dari 10 kota/kabupaten kepala sekolah, guru,
Penggerak dan Dinas Pendidikan

setempat

Dari tinjauan dokumen internal ini, kami menarik tema-tema yang berkaitan dengan praktik-praktik yang baik
dan tantangan-tantangan dalam penerapannya.

Kemudian, tim IDinsight mengidentifikasi studi dari seluruh dunia yang memenuhi tiga kriteria prioritas:

1. Mengevaluasi intervensi atau komponen program yang sama atau memiliki kemiripan dengan
intervensi atau komponen program dalam Program Sekolah Penggerak.

2. Menggunakan evaluasi acak atau metodologi evaluasi kuasi-eksperimental untuk memperkirakan efek
pada capaian pembelajaran®.

3. Mengevaluasi intervensi atau komponen program yang diimplementasikan di negara-negara
berpenghasilan menengah ke bawah (LMIC). Namun, beberapa literatur dari negara-negara Global
North atau negara-negara berpenghasilan tinggi juga disertakan jika ada keterbatasan literatur LMIC
yang relevan.

Untuk mengidentifikasi penelitian-penelitian ini, kami mencari artikel-artikel di Google Scholar sepanjang
bulan April dan Mei 2024 yang mengandung istilah-istilah seperti "transformasi sekolah", "pelatihan guru",
"manajemen berbasis sekolah", "rapor sekolah", "akuntabilitas sekolah", "pelatihan kepala sekolah", dan
"kualitas pendidikan", ditambah dengan kata-kata kunci seperti "evaluasi dampak", "eksperimen lapangan",
dan "eksperimen acak". Kami juga menyertakan penelitian lain yang kami pelajari melalui rekan-rekan kami.

Selain itu, pembahasan temuan dalam tinjauan bukti ini juga diperkaya dengan masukan yang diperoleh dari
lokakarya validasi temuan antara IDinsight dan PSKP.

5 Terdapat beberapa penelitian yang tidak menggunakan kedua metodologi tersebut, namun tetap disertakan karena
dianggap relevan sebagai tolok ukur.
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Kami mengakui beberapa keterbatasan dari pendekatan tinjauan bukti yang kami lakukan. Pertama, mengingat
jangka waktu tinjauan bukti yang terbatas, kami melakukan kompromi dalam hal keluasan dan kedalaman
proses pencarian bukti. Dalam prosesnya, kami menggunakan basis data yang terbatas, sehingga daftar studi
yang ditinjau tidak lengkap. Kedua, mengikuti norma-norma dalam ekonomi pendidikan, sebagian besar studi
yang kami sertakan adalah studi yang mengestimasi efek pada capaian pembelajaran. Oleh karena itu,
temuan-temuan yang berpotensi relevan dengan menggunakan variabel hasil yang berbeda, yang mungkin
menarik bagi Kemendikbudristek, tidak disertakan. Ketiga, meskipun kami berkomitmen untuk
memprioritaskan untuk menyertakan studi berkualitas tinggi, seperti studi yang menggunakan kelompok
kontrol, kami tidak melakukan tinjauan komprehensif terhadap instrumen yang digunakan dalam studi global
serta instrumen, metodologi, dan pengambilan sampel yang digunakan dalam bukti PSKP. Oleh karena itu,
temuan yang disajikan dalam laporan ini tidak dapat dianggap sebagai temuan yang representatif ataupun
konklusif.

2. TEMUAN TINJAUAN BUKTI

2.1. Pengaruh Program Transformasi Sekolah di Berbagai Negara

1.5. KETERBATASAN STUDI

Tabel 2. Ikhtisar Temuan Program Transformasi Sekolah

e Program Sekolah Penggerak (PSP) mendorong iklim kolaborasi antara
pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan satuan pendidikan.

Contoh

PSP mendorong perubahan perilaku kepala sekolah seperti mengadopsi proses
Kemajuan Positif * gp P P P gadopsi p

pengambilan keputusan yang lebih partisipatif dan demokratis, berinvestasi
dalam pengembangan profesionalisme mereka sendiri dan para guru, serta
membangun kolaborasi internal atau kemitraan eksternal.

e Program transformasi sekolah di seluruh dunia menunjukkan indikasi positif
pada indikator hasil antara seperti keterlibatan kepala sekolah dan guru, serta
pengembangan perilaku kolaboratif. Namun, dampak program transformasi
sekolah terhadap capaian pembelajaran belum menjanjikan.

Wawasan Kunci
dari Studi Global e Program transformasi manajemen berbasis sekolah mungkin memerlukan
waktu beberapa tahun untuk memberikan dampak yang signifikan terhadap
nilai ujian atau capaian pembelajaran. Oleh karena itu, dalam jangka pendek
atau menengah, indikator pengukuran lain selain hasil belajar diperlukan untuk
menilai keberhasilan program transformasi.
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e Mendefinisikan dan memantau variabel hasil antara (intermediate outcome)
yang bermakna untuk program transformasi sekolah, seperti pengetahuan guru

Rekomendasi tentang praktik pedagogi yang baik, pengetahuan kepala sekolah tentang
praktik pedagogi yang baik, dan penggunaan praktik pedagogi yang baik oleh
guru di kelas.

Berbagai negara berkembang telah mencoba melakukan program transformasi sekolah seperti Program
Sekolah Penggerak dengan rancangan yang berbeda-beda. Rancangan program tersebut umumnya
mencakup kombinasi penyediaan insentif dan dukungan untuk meningkatkan akuntabilitas sekolah dan/atau
mendorong otonomi sekolah.

Salah satu contoh program transformasi sekolah di negara berkembang yang telah dievaluasi dengan
seksama adalah Programme for School Improvement (PSI) di Srilanka. Lewat PSI, sekolah diharuskan untuk
melibatkan orangtua dan komunitas sekitar dalam mengelola sekolah serta diberikan otonomi untuk
menggalang dana dari komunitas. Layaknya PSP, PSI mencoba mendorong manajemen berbasis sekolah
dengan mendorong satuan pendidikan untuk melakukan pengambilan keputusan sesuai kondisi sekolah. Studi
evaluasi acak oleh Aturupane, et. al. (2022) menemukan bahwa sekolah yang berpartisipasi di PSI
menunjukkan beberapa perubahan perilaku kepala sekolah dan guru, namun tidak menunjukan efek yang
signifikan secara statistik terhadap pembelajaran peserta didik.

Contoh lain dari program transformasi sekolah adalah program AGEMAD di Madagascar yang mencoba
meningkatkan manajemen sekolah dengan menyediakan tools seperti panduan perencanaan pembelajaran
atau data capaian belajar (seperti Rapor Pendidikan) untuk satuan pendidikan dan pemerintah daerah.
Eksperimen acak oleh Lassibille, et. al. (2010) terhadap berbagai bentuk intervensi AGEMAD menunjukkan
bahwa intervensi di tingkat satuan pendidikan, dalam bentuk pertemuan antara sekolah dan orangtua untuk
mendiskusikan rapor peserta didik, meningkatkan perilaku guru dalam perencanaan dan asesmen
pembelajaran, serta meningkatkan nilai ujian sebanyak 0.1 SD setelah dua tahun. Di sisi lain, intervensi
AGEMAD di tingkat pemerintah daerah dalam bentuk pembagian tool operasional ditemukan tidak efektif.

Pemerintah Mexico juga pernah menjalankan transformasi yang dinamakan Quality Schools Program (PEC) di
tahun 2001. Program ini memberikan satuan pendidikan bantuan operasional hingga 15.000 USD selama lima
tahun untuk meningkatkan mutu pendidikan. Sebagai syarat penerimaan bantuan, satuan pendidikan harus
menyiapkan rencana peningkatan mutu pendidikan dengan melibatkan asosiasi orangtua peserta didik. Studi
oleh Murnane, et. al. (2006) menunjukkan bahwa PEC tidak menunjukkan dampak signifikan terhadap capaian
belajar, namun memiliki pengaruh terhadap hubungan antar pelaku pendidikan, misalnya meningkatkan
koordinasi antara pemerintah pusat dan daerah, serta meningkatkan praktik berbagi praktik baik antar kepala
sekolah. Studi oleh Gertler, et. al. (2010) juga menemukan bahwa, walaupun PEC tidak memberi dampak pada
capaian belajar, PEC memberi dampak pada indikator capaian antara seperti waktu yang dihabiskan guru
untuk mendukung peserta didik yang tertinggal dan untuk berdiskusi dengan orangtua mengenai kinerja
peserta didik, serta keterlibatan kepala sekolah dalam menyelesaikan konflik sekolah.

Temuan ini konsisten dengan temuan PSKP terkait refleksi pengorganisasian Program Sekolah Penggerak
pada tahun pertama. PSKP menemukan bahwa salah satu capaian dari PSP di tahun pertama adalah
berkembangnya iklim kolaborasi, misalnya antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan satuan
pendidikan (PSKP, 2022). Berdasarkan Laporan Etnografi Nasional Program Sekolah Penggerak di tahun
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2022, PSKP juga mengidentifikasi beberapa perubahan yang terjadi pada aspek kepemimpinan di sekolah di
beberapa satuan pendidikan, misalnya perubahan dalam proses pengambilan keputusan yang menjadi lebih
partisipatif dan demokratis, upaya lebih dalam peningkatan kapasitas diri sendiri ataupun guru, serta upaya
lebih dalam membangun kolaborasi internal atau kemitraan eksternal (PSKP, 2022).

Temuan PSKP dan temuan literatur global sama-sama menunjukkan indikasi positif program transformasi
sekolah terhadap indikator capaian antara seperti keterlibatan kepala sekolah dan guru serta berkembangnya
perilaku kolaboratif. Sementara itu, berdasarkan literatur global, dampak program transformasi sekolah
terhadap capaian belajar memang belum menjanjikan. Sebuah studi meta-analisis oleh Borman, et. al. (2003)
menemukan bahwa program transformasi manajemen berbasis sekolah mungkin memerlukan waktu hingga
delapan tahun sebelum dapat meningkatkan nilai ujian atau capaian belajar. Oleh karena itu, dalam jangka
pendek atau menengah, diperlukan indikator pengukuran lain selain capaian belajar untuk menilai
keberhasilan sebuah program transformasi.

Kotak 1: Variabel Antara untuk Program Transformasi Sekolah

Pemahaman guru tentang praktik pedagogi yang baik dan penggunaan praktik pedagogi yang baik oleh
guru di kelas merupakan variabel hasil antara (intermediate outcome variable) yang memiliki pengaruh
terhadap capaian pembelajaran (OECD, 2017). Kedua variabel ini dapat digunakan sebagai indikator untuk
mengukur dampak jangka pendek dan menengah dari sebuah program transformasi sekolah.

Di luar instrumen asesmen guru yang dimiliki Kemendikbudristek, berikut beberapa instrumen yang juga
dapat digunakan dalam mengukur variabel di atas:

1. Instrumen oleh Voss, et. al. (2021) untuk mengukur pemahaman pedagogis guru

2. Instrumen TEACH oleh World Bank untuk observasi praktik mengajar di kelas®

Dampak program terhadap indikator hasil antara (intermediate outcome) dapat dianggap sebagai bukti
kemajuan positif, tetapi evaluator atau pelaksana program harus berhati-hati dalam menafsirkan indikator
tersebut sebagai dampak yang nyata. Pada tahun 2020, Muralidharan dan Singh mempublikasikan hasil
evaluasi eksperimen berskala besar terhadap sebuah intervensi untuk meningkatkan tata kelola sekolah di
India. Program ini dianggap berhasil berdasarkan ukuran kepatuhan administratif (misalnya, apakah dokumen
diserahkan tepat waktu), tetapi ternyata tidak efektif dalam praktiknya karena tidak menciptakan perubahan
pada perilaku sekolah atau hasil belajar peserta didik. Hal ini menunjukkan pentingnya pemilihan indikator
hasil antara yang bermakna dan terkait langsung dengan hasil akhir yang diinginkan, seperti pengetahuan
guru tentang praktik pedagogi yang baik, pemahaman kepala sekolah tentang praktik pedagogi yang baik, dan
penggunaan praktik pedagogi yang baik oleh guru di kelas.

% Digunakan dalam studi Noviandri, et. al., 2023 untuk evaluasi dampak Program Guru Penggerak
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2.2. Penguatan Sumber Daya Manusia di Satuan Pendidikan

Tabel 3. Ikhtisar Temuan Penguatan SDM

e Beberapa komponen rancangan program peningkatan kapasitas Sekolah
Penggerak selaras dengan rancangan program yang berhasil berdasarkan bukti
global, terutama pada konten pelatihan yang berfokus pada praktik serta

Contoh . . L . .
komponen pendampingan yang berfungsi sebagai tindak lanjut pelatihan.

Kemajuan Positif

e Mayoritas sekolah menganggap kehadiran FSP sangat membantu dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.

e Keluhan mengenai kurangnya pemahaman kontekstual FSP masih muncul dari

Hambatan Utama beberapa unit PSP di tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).

S e Bantuan dari FSP tidak maksimal di daerah dengan akses internet yang tidak

memadai.

e Program yang dilaksanakan di tingkat lokal menunjukkan dampak yang lebih
besar daripada program vyang dilaksanakan secara nasional, karena
program-program tersebut cenderung lebih sesuai dengan kebutuhan lokal.

e Bukti global secara umum menunjukkan bahwa pelatihan tatap muka memiliki
Wawasan Kunci efek yang lebih besar terhadap capaian pembelajaran daripada pelatihan
dari Studi Global dengan modalitas hybrid atau campuran.

e Namun demikian, program peningkatan kapasitas daring masih dapat
meningkatkan capaian pembelajaran jika dirancang dalam format
pendampingan atau pelatihan yang memberikan umpan balik secara rinci
kepada para peserta.

e Memastikan konektivitas internet yang memadai untuk tujuan pelatihan dan

Rekomendasi pendampingan.

e Merancang pendampingan yang lebih kontekstual.

2.2.1. Bukti Global tentang Pengembangan Kapasitas

Temuan dalam literatur global menunjukkan bahwa ada tiga karakteristik pelatihan guru yang efektif:
kepraktisan, kekhususan, dan kesinambungan (World Bank Group, 2018). Kepraktisan berarti pelatihan
difokuskan pada metode konkret tanpa terlalu banyak membahas teori. Kekhususan berarti konten pelatihan
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difokuskan pada pedagogi yang spesifik untuk suatu bidang studi. Sementara itu, kesinambungan berarti
adanya dukungan yang diberikan secara terus menerus pasca pelatihan selama program berlangsung.

Tinjauan literatur global juga menunjukkan bahwa kontekstualisasi program peningkatan kapasitas merupakan
aspek yang penting. Sebuah tinjauan bukti oleh International Initiative for Impact Evaluation (3ie) pada tahun
2023, yang meninjau evaluasi 101 program pelatihan guru di negara-negara berpenghasilan rendah dan
menengah, menemukan bahwa program-program yang diselenggarakan di tingkat lokal menunjukkan dampak
yang lebih besar dibandingkan dengan program-program yang diselenggarakan di tingkat nasional, karena
program-program tersebut kemungkinan besar lebih sesuai dengan kebutuhan lokal.

Dalam hal modalitas pelatihan, tinjauan bukti dari 3ie (2023) menemukan bahwa program pelatihan tatap
muka memiliki efek yang lebih besar daripada program dengan modalitas hybrid atau campuran. Namun,
meskipun program tatap muka menunjukkan potensi yang lebih besar, program peningkatan kapasitas daring
masih dapat meningkatkan capaian pembelajaran jika dirancang dalam format pendampingan atau pelatihan
yang memberikan umpan balik yang terperinci. Sebuah studi evaluasi acak oleh Powell, et. al. (2010) di
Amerika Serikat membandingkan hasil dari program pendampingan guru secara tatap muka dan daring. Studi
ini menemukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara capaian pembelajaran literasi peserta didik
di kedua modalitas tersebut. Namun, terlepas dari modalitas yang berbeda, kedua program pendampingan
tersebut menggunakan desain yang sama, yaitu fasilitator ahli (spesialis pendidikan anak usia dini) dan para
guru bersama-sama memilih topik praktik mengajar yang akan dibahas. Kemudian, dalam pendampingan
daring, para guru membagikan video rekaman mengajar mereka dengan fasilitator, yang kemudian
ditindaklanjuti dengan umpan balik tertulis yang terperinci dari fasilitator. Setelah dua tahun, sebuah evaluasi
acak menemukan bahwa kelas-kelas yang diajar oleh para guru yang berpartisipasi dalam program ini
menunjukkan hasil belajar yang lebih tinggi dalam hal literasi.

2.2.2. Keselarasan PSP dengan Praktik-praktik Baik Menurut Bukti Global

Tabel 4. Perbandingan PSP dengan Praktik Baik Menurut Bukti Global

Praktik-praktik Terbaik Global dalam | Apakah PSP selaras | Catatan

Pengembangan Kapasitas dengan praktik ini?

Kepraktisan: pelatihan difokuskan | Ya Desain pelatihan PSP mulai dari angkatan
pada metode konkret dan tidak ke-2 lebih banyak menekankan praktik
terlalu banyak teori daripada teori

Kekhususan: isi pelatihan khusus | Tidak Pelatihan berlaku untuk semua bidang
untuk suatu disiplin ilmu tertentu studi

Kesinambungan: ada  dukungan | Ya Pelatihan PSP diikuti dengan
berkelanjutan yang diberikan pasca pendampingan berkelanjutan oleh
pelatihan, selama program Fasilitator Sekolah Penggerak (FSP)
berlangsung.
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Disampaikan secara lokal, lebih | Sebagian sesuai PSP memilih FSP dari kota/kabupaten
kontekstual dengan kebutuhan lokal yang sama agar pendampingan lebih
kontekstual, namun beberapa sekolah
mengalami kurangnya pemahaman

kontekstual FSP terhadap tipe sekolah.

Memiliki komponen tatap muka Sebagian sesuai Pelatihan dilakukan secara daring (kecuali
untuk daerah yang memiliki kendala akses
listrik/internet), diikuti dengan
pendampingan yang dilakukan secara
daring dan tatap muka

Memiliki komponen pelatihan yang | Sebagian sesuai Implementasi komponen ini tergantung
memberikan umpan balik yang pada inisiatif FSP di setiap satuan
terperinci dan bersifat individual pendidikan

Salah satu intervensi yang menjadi bagian dari Program Sekolah Penggerak adalah peningkatan kapasitas
kepala sekolah dan guru. Di setiap satuan pendidikan yang berstatus sebagai Sekolah Penggerak, dibentuk
komite pembelajaran yang terdiri dari kepala sekolah dan perwakilan guru. Komite pembelajaran ini kemudian
menerima pelatihan yang menggabungkan pelatihan sinkronus (virtual melalui Google Meet) dan asinkronus,
diikuti dengan pendampingan oleh Fasilitator Sekolah Penggerak (FSP) selama program berlangsung. Jika
dibandingkan dengan bukti dari literatur global, rancangan program peningkatan kapasitas di Sekolah
Penggerak sesuai dengan karakteristik program yang terbukti efektif di negara lain dalam beberapa aspek,
tetapi tidak dalam aspek lainnya.

Selama pelaksanaan PSP dari angkatan 1 hingga 3, banyak perubahan pada desain program peningkatan
kapasitas yang dilakukan berdasarkan umpan balik dari para peserta. Sebagai contoh, durasi pelatihan
diperpanjang untuk memastikan pemahaman yang lebih mendalam bagi para peserta. Selain itu, berdasarkan
umpan balik dari peserta bahwa materi pelatihan terlalu berfokus pada konsep, desain pelatihan PSP
selanjutnya memiliki lebih banyak praktik. Perubahan yang diterapkan dalam pelatihan ini konsisten dengan
temuan dalam literatur global bahwa salah satu karakteristik pelatihan guru yang efektif adalah kepraktisan,
yaitu pelatihan yang berfokus pada metode konkret tanpa terlalu banyak penekanan pada teori (World Bank
Group, 2018).

Sesuai praktik terbaik global, rancangan pengembangan
kapasitas PSP sudah memiliki karakteristik kesinambungan
(continuity) melalui pendampingan berkelanjutan oleh
Fasilitator Sekolah Penggerak (FSP).

Selain itu, literatur global juga menunjukkan bahwa program penguatan sumber daya manusia yang efektif
tidak hanya memberikan pelatihan, tapi juga memberikan dukungan berkelanjutan selama program
berlangsung (3ie, 2023; World Bank Group, 2018) untuk dapat menerapkan materi pelatihan. Rancangan
pengembangan kapasitas PSP sudah memiliki karakteristik kesinambungan ini, melalui pendampingan
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berkelanjutan oleh Fasilitator Sekolah Penggerak (FSP). Pendampingan ini dilakukan dalam berbagai bentuk,
seperti pertemuan PMO di tingkat satuan pendidikan, lokakarya, dan kunjungan lapangan (PSKP, 2023).
Laporan PSKP 2023 menyatakan bahwa "mayoritas sekolah menganggap kehadiran FSP sangat membantu
dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka". Beberapa satuan pendidikan menganggap FSP sigap dan
terbuka dalam mendiskusikan masalah yang dialami sekolah dan mampu mengarahkan solusi untuk masalah
yang telah didiskusikan (PSKP, 2023).

Pada pelaksanaan PSP angkatan pertama, terdapat umpan balik bahwa kualitas pendampingan dianggap tidak
merata karena ada fasilitator yang tidak memiliki pemahaman penuh tentang Program Sekolah Penggerak.
Peserta angkatan pertama mengharapkan pendampingan yang lebih kontekstual dari fasilitator yang memiliki
pemahaman tentang kekhususan wilayah, tingkat dan faktor sosial budaya satuan pendidikan (PSKP, 2022).
Umpan balik ini didengarkan dan diakomodasi oleh Kemendikbudristek dengan memilih fasilitator dari
kota/kabupaten yang sama dengan Sekolah Penggerak.

Tinjauan literatur global menunjukkan bahwa kontekstualisasi program peningkatan kapasitas merupakan
aspek yang penting. Hal ini berarti bahwa iterasi yang dilakukan oleh PSP, dengan memilih penyedia layanan
dari kota/kabupaten yang sama, sejalan dengan temuan global. Meskipun demikian, keluhan tentang
kurangnya pemahaman kontekstual dari FSP masih muncul dari beberapa unit PSP di tingkat Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD). Laporan PSKP menyatakan bahwa "beberapa sekolah menganggap bahwa FSP belum
menguasai substansi PAUD karena latar belakang mereka yang bukan berasal dari pendidikan PAUD dan
kurangnya pengalaman, sehingga kualitas pendampingan terkait pelaksanaan pembelajaran kurang tepat".
Oleh karena itu, tantangan kontekstualisasi berikutnya yang perlu diatasi adalah kontekstualisasi yang terkait
dengan kekhususan jenjang, tidak hanya kekhususan wilayah.

Kendala lain yang dirasakan oleh peserta dan sering muncul dalam berbagai laporan PSKP adalah kurangnya
akses listrik atau jaringan internet. Menurut laporan PSKP tahun 2023, pada angkatan-angkatan berikutnya,
kendala akses internet ini telah dicoba diatasi dengan cara merelokasi peserta ke tempat yang memiliki
jaringan listrik/internet yang lebih stabil atau mengadakan pelatihan secara offline dengan mendatangkan
Fasilitator Sekolah Penggerak (FSP) ke lokasi pelatihan (PSKP, 2023). Selain itu, laporan PSKP juga
menemukan bahwa bantuan dari FSP tidak maksimal di daerah dengan akses internet yang tidak memadai.
Beberapa satuan pendidikan berharap agar "pendampingan dapat dilakukan lebih sering dengan kunjungan
langsung ke sekolah agar tidak membatasi interaksi seperti yang terjadi saat pendampingan secara daring"
(PSKP, 2023).

Aspek modalitas ini merupakan aspek dari program Sekolah Penggerak yang tidak sesuai dengan karakteristik
program yang terbukti efektif menurut tinjauan literatur global. Program peningkatan kapasitas di Sekolah
Penggerak sendiri menggunakan modalitas campuran, di mana pelatihan dilakukan secara daring (kecuali di
daerah yang mengalami kendala akses listrik/internet), diikuti dengan pendampingan yang dilakukan secara
daring dan tatap muka. Sementara itu, bukti global menunjukkan bahwa program pelatihan tatap muka
memiliki dampak yang lebih besar daripada program dengan modalitas hybrid atau campuran. Namun, bukti
global juga menunjukkan bahwa program peningkatan kapasitas daring masih dapat meningkatkan capaian
pembelajaran jika dirancang dalam format coaching atau pendampingan yang memberikan umpan balik
secara rinci (Powell, et. al., 2010). Hal ini berarti bahwa, terlepas dari keterbatasan modalitas daring atau
campuran, program transformasi sekolah seperti PSP memiliki peluang untuk meningkatkan intervensi
peningkatan kapasitas melalui pendampingan yang lebih kontekstual dan/atau personal.
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2.3. Peran Kepala Sekolah dalam Transformasi Sekolah

Tabel 5. Ikhtisar Temuan Peran Kepala Sekolah

e Dalam Program Sekolah Penggerak, kepala sekolah memainkan peran penting
Contoh dalam mendorong aktivasi komunitas belajar guru, memprakarsai pelatihan dan
Kemajuan Positif pendampingan di sekolah, dan memfasilitasi refleksi atau evaluasi
pembelajaran.

e Meskipun beberapa kepala sekolah telah memfasilitasi evaluasi yang
Hambatan Utama komprehensif untuk meningkatkan proses pembelajaran, beberapa lainnya
Implementasi hanya melakukan evaluasi secara informal dan/atau dengan frekuensi yang
sangat sedikit.

e Intervensi yang menargetkan praktik manajemen kepala sekolah secara umum
dapat meningkatkan capaian pembelajaran secara signifikan, tapi komponen

Wawasan Kunci desain yang menyebabkan dampak tersebut masih belum jelas.

CEG Sl el e Pelatihan kepemimpinan instruksional dan pembinaan individual untuk kepala

sekolah memiliki potensi untuk memfasilitasi dampak kepala sekolah terhadap
capaian pembelajaran.

Rekomendasi e Memperkuat kapasitas kepala sekolah dengan pelatihan kepemimpinan
instruksional dan pendekatan pembinaan individual.

2.3.1. Bukti Global tentang Dampak Kepala Sekolah

Pentingnya peran kepala sekolah dalam transformasi sekolah divalidasi oleh temuan-temuan dalam literatur
global. Sebuah meta-analisis oleh Anand, et. al. (2023), tentang dampak intervensi yang menargetkan praktik
manajemen kepala sekolah di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah, menemukan
peningkatan yang signifikan secara statistik dalam pembelajaran peserta didik sebesar 0,033 standar deviasi.
Namun, studi tersebut juga menyebutkan bahwa "heterogenitas program menyulitkan untuk mengidentifikasi
faktor mana yang menyebabkan intervensi berhasil". Sebuah tinjauan bukti oleh Global School Leaders pada
tahun 2020 tentang kepemimpinan sekolah di Global South menemukan bahwa evaluasi dampak dari program
pelatihan yang ada untuk para pemimpin sekolah menunjukkan hasil yang positif terhadap praktik
kepemimpinan, tetapi hasil yang beragam pada hasil belajar peserta didik.

Sebuah tinjauan sistematis oleh_Grissom, et. al. (2021) dalam konteks Amerika Serikat juga menemukan bahwa
kontribusi kepala sekolah terhadap capaian pembelajaran hampir sama besarnya dengan efek rata-rata guru
dalam studi serupa. Pengaruh terhadap capaian pembelajaran ini didorong oleh perilaku yang memfasilitasi
kolaborasi yang produktif dan komunitas profesional guru. Studi literatur yang dilakukan oleh Hairon dan
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Dimmock (2024) dalam konteks pendidikan di Singapura juga menemukan hal yang sama, di mana kualitas
kepemimpinan sekolah memainkan peran penting dalam mengimplementasikan dan memastikan keberlanjutan
komunitas belajar guru.

Kotak 2: Aspek Potensial untuk Pengembangan Kapasitas Kepala Sekolah

Walaupun belum terdapat bukti empiris terkait pendekatan terbaik dalam meningkatkan dampak kepala
sekolah terhadap capaian pembelajaran, dua komponen program pelatihan kepala sekolah berikut
diidentifikasi berpotensi meningkatkan hasil belajar peserta didik (Global School Leaders, 2020):

1. Komponen pelatihan yang mendukung kepala sekolah menggunakan data capaian pembelajaran
2. Komponen pelatihan yang membangun kapasitas kepala sekolah untuk mendukung pengembangan
profesional guru

Tinjauan bukti yang dilakukan oleh Global School Leaders (2020) menunjukkan beberapa komponen program
pelatihan kepala sekolah yang dapat efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Komponen
pertama adalah program yang difokuskan untuk mendukung kepala sekolah dalam menggunakan data
capaian pembelajaran, yang saat ini telah diakomodir oleh pelatihan Sekolah Penggerak. Komponen kedua
adalah program yang difokuskan pada bagaimana kepala sekolah dapat mendukung pengembangan
profesional guru untuk kemudian mempengaruhi capaian pembelajaran literasi dan numerasi peserta didik.
Komponen kedua ini merupakan bagian dari komponen kepemimpinan instruksional yang belum diakomodir
oleh rancangan pelatihan PSP saat ini.

Komponen ketiga adalah program-program yang mencakup pembinaan atau coaching kepala sekolah untuk
melengkapi model pelatihan tradisional. Komponen ketiga ini juga dibahas dalam studi Mever, et. al. (2022)
yang menemukan bahwa pendampingan individu oleh konsultan atau fasilitator eksternal untuk kepala sekolah
memiliki peran penting dalam meningkatkan kapasitas kepala sekolah dalam memimpin transformasi.

2.3.2. Peran Kepala Sekolah dalam PSP

Dokumen Refleksi Satu Tahun Program Sekolah Penggerak menggarisbawahi pentingnya meningkatkan
kapasitas dan peran kepemimpinan kepala sekolah dalam Program Sekolah Penggerak (PSKP, 2022).
Pemikiran ini mendasari rancangan seleksi Sekolah Penggerak, yang berfokus pada penilaian terhadap kepala
sekolah. Seperti yang telah dijelaskan pada Bagian 1.2 di atas, agar sebuah sekolah dapat berpartisipasi dalam
Program Sekolah Penggerak, kepala sekolah harus melalui serangkaian proses seleksi, mulai dari seleksi
administratif, simulasi pengajaran mikro, hingga wawancara. Dalam sebuah lokakarya yang diselenggarakan
oleh IDinsight dan PSKP (2024), menurut salah satu Analis Kebijakan PSKP, pemilihan Sekolah Penggerak
yang didasarkan pada kompetensi kepala sekolah dan bukan pada capaian pembelajaran sekolah
berkontribusi pada terciptanya keragaman profil Sekolah Penggerak.

Dalam dokumen Refleksi Satu Tahun Program Sekolah Penggerak (2022), temuan PSKP bahwa "kemampuan
membangun kerja sama di antara kolega merupakan kompetensi kepala sekolah yang paling berkontribusi
terhadap keberhasilan satuan pendidikan dalam proses adaptasi kurikulum" sejalan dengan bukti global
tentang peran kepala sekolah dalam memfasilitasi kerja sama tim atau kolaborasi. Dalam lokakarya IDinsight
dan PSKP (2024), analis kebijakan PSKP menyebut kualitas ini sebagai indikator "keberterimaan" guru
terhadap kepala sekolah.
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Peran kepala sekolah dalam transformasi sekolah diidentifikasi oleh temuan PSKP dalam laporan evaluasi
akhir pelaksanaan Program Sekolah Penggerak (2023). Dalam laporan tersebut, PSKP menemukan bahwa
kepala sekolah memainkan peran penting dalam mendorong aktivasi komunitas belajar guru, memprakarsai
pelatihan dan pendampingan di sekolah, dan memfasilitasi refleksi atau evaluasi pembelajaran. Di sisi lain,
studi etnografi PSKP juga menemukan bahwa beberapa kepala sekolah belum menjadikan evaluasi
komprehensif sebagai rutinitas formal, melainkan melakukan evaluasi secara informal dengan frekuensi yang
jarang, misalnya hanya sekali dalam setahun (PSKP, 2022).

Potensi peran kepala sekolah dalam transformasi sekolah dapat diperkuat melalui rancangan intervensi
peningkatan kapasitas yang menekankan pada kemampuan membangun kerja sama. Rencana awal
rancangan intervensi untuk memperkuat kapasitas kepala sekolah yang tertuang dalam Naskah Akademik PSP
meliputi pelatihan kepemimpinan instruksional, kompetensi jenjang karier, pelatihan manajemen SDM, dan
pelatihan penggunaan platform digital (Pulitjak, 2020). Namun, pada praktiknya, materi pelatihan untuk kepala
sekolah dalam Program Sekolah Penggerak serupa dengan materi pelatihan untuk guru, yaitu pengenalan
kurikulum, pemanfaatan platform digital, dan perencanaan berbasis data. Kepala sekolah memiliki peran yang
berbeda dengan guru, dan mungkin membutuhkan intervensi peningkatan kapasitas yang berbeda pula.

Selain pelatihan, pembinaan individu untuk kepala sekolah juga dilakukan pada tahun pertama Program
Sekolah Penggerak, namun dihentikan pada tahun berikutnya. Pendekatan pembinaan atau coaching individu
ini dapat dipertimbangkan sebagai komponen program yang penting untuk program transformasi sekolah di
masa depan, karena bukti global menunjukkan dampak pembinaan individu terhadap peningkatan kapasitas
kepala sekolah dalam memimpin transformasi.

2.4. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah lewat Rapor Pendidikan

Tabel 6. Ikhtisar Temuan Rapor Pendidikan

Contoh e PSKP mengidentifikasi beberapa penggunaan rapor pendidikan oleh sekolah
Kemajuan Positif untuk memfasilitasi perencanaan berbasis data, seperti untuk mengidentifikasi
kebutuhan satuan pendidikan dan mengembangkan Kurikulum Operasional
Satuan Pendidikan (KOSP).

e Mayoritas sekolah yang telah memanfaatkan Rapor Pendidikan sepakat bahwa
platform tersebut memberikan rekomendasi yang tepat sasaran dan
kemudahan untuk melakukan evaluasi pembelajaran melalui rekomendasi yang

diberikan.
Hambatan Utama e Beberapa sekolah menghadapi tantangan dalam menggunakan rapor, mulai dari
Implementasi kompetensi Teknologi Informasi yang kurang memadai hingga ketidaksesuaian

antara indikator rapor dengan konteks sekolah.

Wawasan Kunci e Rapor pendidikan digunakan sebagai alat manajemen untuk pengambilan
dari Studi Global keputusan di beberapa negara.
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e capaian pembelajaran dapat mengalami peningkatan hanya dengan
menyediakan informasi nilai ujian ke sekolah.

e Meningkatkan transparansi data dan/atau merancang insentif terkait hasil rapor
mungkin berpotensi meningkatkan dampak terhadap capaian pembelajaran,
namun juga dapat menimbulkan risiko penolakan atau manipulasi data.

Rekomendasi e lLakukan eksperimen akan berbagai tingkat transparansi dan jenis insentif
Rapor Pendidikan, sambil mempertimbangkan risiko resistensi atau manipulasi
data yang mungkin timbul.

e |dentifikasi sekolah-sekolah dengan kapasitas IT yang kurang memadai dan
berikan lebih banyak dukungan kepada sekolah-sekolah tersebut.

2.4.1. Bukti Global terkait Rapor Pendidikan

Penggunaan rapor di tingkat satuan pendidikan merupakan intervensi yang telah diterapkan dalam program
transformasi sekolah di beberapa negara. Tujuan utama penggunaan rapor secara umum adalah untuk
meningkatkan akuntabilitas satuan pendidikan.

Terdapat beberapa studi yang mencoba mengukur dampak rapor pendidikan di berbagai tingkat dengan
indikator hasil yang berbeda. Sebuah evaluasi acak di Argentina (Hoyos, et. al., 2021) menemukan bahwa,
hanya dengan menyediakan hasil tes terstandarisasi kepada sekolah, terjadi peningkatan standar deviasi
sebesar 0,33 untuk numerasi dan 0,36 untuk literasi. Efek positif ini tetap ada setahun setelah intervensi
berakhir.

Sementara intervensi di Argentina hanya menyediakan informasi mengenai indikator hasil belajar bagi sekolah,
beberapa intervensi di negara lain seperti Brasil, Pakistan, dan Kenya juga memberikan akses informasi
kepada orang tua. Di Brasil, pemerintah provinsi Parana melakukan intervensi rapor dari tahun 1999 hingga
2002 (Bruns, et. al., 2011). Rapor tersebut, yang mencakup data tentang pencapaian peserta didik,
karakteristik sekolah, testimoni dan kepuasan orang tua, serta statistik kelulusan, disebarluaskan kepada guru
dan orang tua. Meskipun tidak ada evaluasi mendalam terhadap intervensi ini, sebuah studi oleh Winkler
(2005) menemukan bahwa rapor mendorong orang tua untuk terlibat dalam diskusi lebih lanjut dengan guru
tentang kinerja sekolah. Selain itu, rapor di provinsi Parana digunakan sebagai alat manajemen untuk
pengambilan keputusan (Winkler dan Sevilla, 2004), serupa dengan Rapor Pendidikan yang digunakan oleh
Program Sekolah Penggerak.

Bukti lain datang dari evaluasi acak terhadap intervensi rapor unit pendidikan yang dilakukan di Pakistan. Studi
acak dilakukan di tingkat desa, dimana orang tua dan guru di desa-desa yang menerima intervensi menerima
rapor yang berbeda. Orang tua menerima dua jenis rapor: rapor yang berisi nilai individu anak mereka dan
rapor yang berisi nilai rata-rata setiap sekolah di desa. Sementara itu, guru menerima rapor yang berisi nilai
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peserta didik yang dipilah berdasarkan subtopik dalam suatu mata pelajaran’. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai ujian dari desa-desa yang menerima rapor meningkat 0,10-0,15 SD lebih tinggi dibandingkan
desa-desa yang tidak menerima rapor (Andrabi, et. al., 2009).

Kontras dengan hasil di Brasil dan Pakistan, terdapat studi di Kenya yang menemukan bahwa penyediaan
informasi hasil asesmen literasi dan numerasi peserta didik kepada orang tua tidak menghasilkan perubahan
signifikan terhadap tindakan individu atau kolektif orang tua peserta didik (Lieberman, et. al., 2014)

Selain itu, sebuah studi yang dilakukan oleh Hanushek dan Raymond (2005) mengenai program akuntabilitas
sekolah di Amerika Serikat menemukan bahwa penerbitan rapor hanya memberikan efek positif yang
signifikan jika ada konsekuensi yang melekat pada indikator kinerja di dalam rapor. Di sisi lain, melekatkan
konsekuensi terhadap indikator di rapor dapat berpotensi mendorong sekolah melakukan kecurangan atau
manipulasi data (Berkhout, et. al., 2020), misalnya dengan tidak melibatkan peserta didik dengan capaian
yang rendah di proses asesmen (UNICEF, 2016).

2.4.2. Implementasi Rapor di PSP

Salah satu intervensi Program Sekolah Penggerak adalah mendorong sekolah untuk menerapkan manajemen
berbasis sekolah melalui perencanaan berbasis data. Proses perencanaan berbasis data ini dapat
memanfaatkan data capaian satuan pendidikan, informasi prediksi akar masalah di satuan pendidikan, serta
rekomendasi solusi pembenahan yang tersedia dalam Rapor Pendidikan®. Selain Rapor Pendidikan, satuan
pendidikan juga dapat memanfaatkan data lain seperti hasil refleksi atau evaluasi dengan guru. Intervensi ini
diharapkan dapat membantu satuan pendidikan untuk lebih mengenali masalah-masalah spesifik yang ada di
satuan pendidikan dan mengidentifikasi langkah-langkah tepat yang dapat diambil untuk mengatasi masalah
tersebut.

Laporan evaluasi akhir pelaksanaan PSP (PSKP, 2023) menemukan adanya respon yang beragam dari satuan
pendidikan terhadap kehadiran Rapor Pendidikan. Mayoritas sekolah yang telah memanfaatkan Rapor
Pendidikan sepakat bahwa Rapor Pendidikan memberikan kemudahan bagi satuan pendidikan untuk
melakukan evaluasi pembelajaran, terutama melalui rekomendasi pembenahan yang tepat sasaran. Beberapa
sekolah menganggap Rapor Pendidikan dapat memfasilitasi perencanaan berbasis data. Sebagai contoh,
seperti yang disebutkan dalam laporan PSKP tahun 2023 tentang implementasi PSP, sebuah sekolah dasar
mengidentifikasi rendahnya tingkat literasi dan numerasi peserta didiknya berdasarkan Rapor Pendidikan,
kemudian mengikuti rekomendasi Rapor Pendidikan untuk meminta para guru meluangkan waktu 45 menit
setiap hari untuk fokus pada pengajaran literasi dan numerasi dasar.

Namun, beberapa sekolah merasa bahwa rapor tidak selalu mencerminkan kondisi sekolah secara
keseluruhan. Seorang kepala sekolah yang diwawancarai oleh PSKP beranggapan bahwa guru dan peserta
didik membuat beberapa kesalahan dalam menjawab ketika mengisi survei untuk Rapor Pendidikan (PSKP,
2023), yang mengakibatkan indikator-indikatornya tidak akurat. Satuan pendidikan di tingkat SLB (pendidikan
khusus) khususnya merasa bahwa penilaian pendidikan yang mendasari rapor tidak sesuai dengan konteks
tingkat SLB, sehingga data yang tersedia tidak dapat digunakan untuk perencanaan. Sebagai contoh, karena

7 Dalam studi di Pakistan, penilaian dilakukan secara independen oleh peneliti dari luar. Mengumpulkan data berkualitas
tinggi melalui lembaga pemerintah yang ada akan menjadi tantangan tersendiri, karena berbagi data dengan orang tua
murid dapat menjadi insentif yang kuat bagi sekolah untuk memanipulasi hasilnya.

8 Sejauh ini, tim Penulis belum menemukan contoh rapor pendidikan yang memasukkan informasi prediksi akar masalah
dan rekomendasi solusi, sehingga komponen ini tidak dapat dibandingkan dengan bukti global.
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kompetensi peserta didik di SLB tidak dapat diukur dengan menggunakan standar yang digunakan di sekolah
umum, seorang kepala sekolah SLB mengatakan kepada PSKP bahwa sekolahnya tidak dapat menggunakan
indikator Asesmen Nasional yang ada di dalam rapor (PSKP, 2023). Di beberapa satuan pendidikan, kapasitas
sumber daya manusia sekolah yang tidak memadai untuk menggunakan teknologi informasi juga berkontribusi
pada pemanfaatan Rapor Pendidikan yang kurang optimal.

Dari berbagai pengalaman dengan rapor tersebut, beberapa satuan pendidikan menggunakan rapor untuk
mengidentifikasi kebutuhan satuan pendidikan dan mengembangkan Kurikulum Operasional Satuan
Pendidikan (KOSP), sementara beberapa satuan pendidikan memilih untuk menggunakan sumber data lain
seperti kuesioner dan wawancara dengan para pemangku kepentingan sebagai sumber data utama untuk
perencanaan.

Dalam konteks PSP, Rapor Pendidikan hanya dapat diakses oleh kepala sekolah dan operator sekolah pada
awal implementasi. Belakangan, akses terhadap Rapor Pendidikan dibuka untuk semua guru di sekolah. Rapor
Pendidikan juga mulai mendorong satuan pendidikan untuk mendistribusikan poster-poster pencapaian
satuan pendidikan agar dapat dilihat oleh orang tua atau pemangku kepentingan lain di lingkungan satuan
pendidikan. Namun, berdasarkan diskusi pada lokakarya IDinsight dan PSKP, penyebaran poster ini
merupakan intervensi baru yang belum banyak dilakukan oleh Sekolah Penggerak.

Ke depannya, Program Sekolah Penggerak juga dapat meninjau bukti global di atas sebagai dasar untuk
bereksperimen dengan desain program yang berbeda (misalnya, mengadakan konsekuensi atau insentif
tertentu) untuk meningkatkan akuntabilitas manajemen sekolah berdasarkan hasil rapor®. Namun, rancangan
yang mencakup penyebarluasan data sekolah ke publik dapat mendorong manipulasi data dan berisiko
mengurangi kualitas data, kecuali jika infrastruktur yang tepat telah tersedia untuk meminimalkan dan/atau
menghilangkan manipulasi sepenuhnya (misalnya, penggunaan tes berbasis komputer untuk menghilangkan
kecurangan dalam ujian; Berkhout, et. al., 2020).

2.5. Kerjasama dengan dan Dukungan dari Pemerintah Daerah

Tabel 7. Ikhtisar Temuan Kerjasama dan Dukungan dari Pemerintah Daerah

e Dukungan pemerintah daerah terhadap PSP selama beberapa tahun terakhir
telah meningkat dalam bentuk penyediaan fasilitas pelatihan dan dukungan
teknis dalam implementasi program.

Contoh
Kemajuan Positif

e Dukungan dan komitmen pemerintah daerah terhadap Program Sekolah
Hambatan Utama Penggerak masih belum merata dan belum optimal, kemungkinan akibat
Implementasi kurangnya pemahaman terhadap program, komunikasi yang belum optimal
antara BBPMP/BPMP dan pemda, serta tantangan dinamika politik daerah.

® Beberapa kebijakan yang saat ini sedang dipertimbangkan dan/atau dirumuskan oleh Kemendikbudristek adalah
penggunaan rapor untuk reakreditasi dan publikasi data rapor di tingkat daerah.
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e Ketika mengadopsi kebijakan pendidikan, pemerintah daerah bisa jadi lebih
terdorong oleh motivasi politik, seperti memenuhi tuntutan dari konstituen yang
berpengaruh, dibandingkan peningkatan capaian pembelajaran.

e Implementasi kebijakan pendidikan tertentu di daerah tetangga dapat
mendorong/memberikan tekanan kepada suatu daerah untuk mengadopsi
kebijakan tersebut.

Wawasan Kunci
dari Studi Global

e Hubungan antara pemerintah pusat dan daerah dapat bersifat formal (misalnya
rapat laporan status) dan informal (sesuai permintaan, konsultasi ad-hoc), dan
dapat difasilitasi dengan komunikasi langsung atau elektronik.

e Program transformasi sekolah di masa depan harus terus melibatkan
pemerintah daerah dalam pengambilan keputusan terkait program sedini
mungkin untuk membangun rasa kepemilikan dan hubungan yang kuat sejak di

. awal siklus program.
Rekomendasi prog

e Pada saat yang sama, BBPMP/BPMP dapat mencoba menyediakan ruang untuk
interaksi ad-hoc dan membangun hubungan melalui jalur informal di luar
pertemuan PMO.

2.5.1. Inspirasi Praktik Pelibatan Pemerintah Daerah

Di konteks Indonesia, dukungan Pemerintah Daerah merupakan aspek kunci dalam implementasi program
pendidikan. Studi oleh Heyward, et. al. (2011) mengevaluasi proyek DBE1 di Indonesia yang bertujuan
mendorong manajemen berbasis sekolah. DBE1T melatih pengawas sekolah untuk memfasilitasi pelatihan dan
memberikan pendampingan terkait manajemen berbasis sekolah dan perencanaan berbasis data. Dalam
ekspansi program DBE1, Heyward, et. al. menemukan bahwa saat komitmen pemerintah provinsi tinggi,
provinsi tersebut mencapai keberhasilan yang lebih besar dalam ekspansi program melalui pengimbasan. Saat
itu, provinsi Jawa Timur dan Jawa Tengah merupakan dua provinsi dengan keberhasilan ekspansi paling
tinggi, di mana 79% dari total satuan pendidikan yang terlibat dalam pengimbasan berlokasi di kedua provinsi
ini. Komitmen pemerintah daerah secara umum tinggi di kedua provinsi.

Belum terdapat bukti empiris mengenai pendekatan terbaik melibatkan pemerintah daerah di sistem
pendidikan yang terdesentralisasi. Namun, terdapat beberapa studi dan laporan yang dapat dijadikan referensi
untuk mempertajam upaya pelibatan pemda. Studi Lim dan Nursamsu (2023) tentang adopsi kebijakan
pendidikan yang inovatif di kalangan pemerintah daerah di Indonesia menunjukkan bahwa, dalam mengadopsi
kebijakan yang inovatif, tujuan utama pemerintah daerah tidak selalu untuk meningkatkan capaian
pembelajaran, tapi bisa juga untuk mencapai hasil yang berhubungan dengan politik seperti dukungan dari
konstituen yang berpengaruh. Studi yang sama juga menemukan bahwa pemerintah daerah dapat
mengadopsi kebijakan karena adanya tekanan dari daerah tetangga yang telah lebih dulu menerapkannya.

Selain itu, laporan Komite Eropa untuk Demokrasi Lokal dan Regional (European Committee on Local and
Regional Democracy - CDLR) mengenai hubungan antara pemerintah pusat dan daerah menunjukkan bahwa
hanya mengandalkan cara-cara formal mungkin saja tidak cukup untuk melibatkan pemerintah daerah.
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Laporan tersebut menemukan bahwa "konsultasi dan pertukaran informasi informal merupakan metode
interaksi yang paling banyak dilakukan" antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah di negara-negara
Eropa (CDLR, 2007), kendati sudah ada struktur dan prosedur konsultasi formal.

2.5.2. Keterlibatan Pemerintah Daerah di Program Sekolah Penggerak

Dalam Program Sekolah Penggerak, kolaborasi antara Kemendikbudristek dan pemerintah daerah merupakan
komponen penting yang ditekankan dalam pelaksanaan program, karena diharapkan dapat membantu
melembagakan transformasi melalui peraturan, kebijakan, atau penganggaran yang mendukung peningkatan
kualitas pendidikan (PSKP, 2022).

Untuk melibatkan pemerintah daerah, Kemendikbudristek memberikan bantuan kepada pemerintah daerah
melalui BBPMP/BPMP (Badan Penjaminan Mutu Pendidikan) di setiap provinsi atau kota/kabupaten. Badan ini
mengadakan pertemuan formal rutin yang disebut Forum PMO dengan pemerintah daerah untuk
mengidentifikasi dan mengatasi masalah pendidikan. Bantuan dari Kemendikbudristek kepada pemerintah
daerah ini diharapkan dapat mengalir ke dukungan pemerintah daerah kepada sekolah-sekolah.

Menurut laporan PSKP tahun 2023, Forum PMO (Program Management Office) secara rutin telah dilaksanakan
di hampir semua daerah. Namun, di beberapa forum, identifikasi isu atau masalah terjadi tetapi tidak diikuti
dengan tindak lanjut yang tepat karena keterbatasan kapasitas BBPMP/BPMP (PSKP, 2023). Tantangan lain
dalam Forum PMO yang diidentifikasi oleh PSKP adalah kecenderungan peserta forum untuk terlalu fokus
membahas masalah logistik (misalnya, akses internet yang tidak memadai, kurangnya jumlah guru, fasilitas
sekolah) yang tidak dapat diselesaikan dengan segera dan/atau membutuhkan solusi di luar yurisdiksi
BBPMP/BPMP. Untuk membuat Forum PMO lebih efektif, PSKP membuat pedoman tentang isu-isu prioritas
untuk Forum PMO yang mencakup lebih banyak aspek praktik pembelajaran dan pengajaran.

Studi PSKP mengidentifikasi kemajuan positif dari keterlibatan ini, seperti dukungan dari pemerintah daerah
kepada sekolah Penggerak melalui penyediaan fasilitas pelatihan dan bantuan teknis dalam pelaksanaannya.
(PSKP, 2022). Contoh bantuan teknis ini termasuk bantuan untuk memanfaatkan Platform Merdeka Mengajar
(PMM) dan rapor pendidikan. Menurut studi PSKP, keterlibatan pemerintah daerah menjadi lebih terlihat sejak
awal program.

Namun, laporan PSKP juga menunjukkan bahwa dukungan dan komitmen dari pemerintah daerah masih
belum merata dan belum ada di semua daerah. PSKP mengidentifikasi beberapa hambatan untuk
mendapatkan dukungan yang optimal, termasuk kurangnya pemahaman pemerintah daerah terhadap
program, komunikasi yang kurang optimal antara BBPMP/BPMP dan pemerintah daerah, dan tantangan yang
timbul dari dinamika politik lokal.

Untuk lebih memperkuat dukungan dan keterlibatan pemerintah daerah, Kemendikbudristek dapat
mempertimbangkan untuk meningkatkan kapasitas BBPMP/BPMP dalam menjalin hubungan dengan
pemerintah daerah melalui jalur informal untuk menyediakan ruang konsultasi ad-hoc di luar pertemuan PMO.
Selain itu, untuk meningkatkan motivasi politik (political will) dalam mendukung program transformasi sekolah,
strategi pelibatan pemerintah daerah dapat dirancang dengan menyelaraskan tujuan kebijakan dengan
motivasi politik dan menampilkan contoh-contoh sukses dari daerah tetangga.
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2.6. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Program Sekolah Penggerak

Tabel 8. Ikhtisar Temuan Implementasi Kurikulum Merdeka

e Dibeberapa sekolah yang diteliti, implementasi Kurikulum Merdeka
berpotensi meningkatkan komunikasi antara peserta didik dan guru,

Contoh berdasarkan laporan peserta didik bahwa mereka merasa terdorong
untuk berkomunikasi secara terbuka dengan guru.

e Guru di sekolah-sekolah Penggerak mengembangkan kebiasaan
positif untuk meminta umpan balik dari para peserta didik mengenai
proses belajar mengajar serta melakukan penilaian awal sebelum
memulai pelajaran.

Kemajuan Positif

e Guru melakukan penilaian awal dengan berbagai cara (misalnya
mengajukan pertanyaan, mengamati peserta didik, memberikan
asesmen formatif) yang tidak selalu mengarah pada diferensiasi
pengajaran berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik.

Hambatan Utama
Implementasi

e Untuk menghasilkan dampak signifikan terhadap capaian
pembelajaran, implementasi TaRL di Kurikulum Merdeka perlu patuh

Wawasan Kunci terhadap tiga prinsip inti: 1) penilaian tingkat kemampuan peserta

dari Studi Global didik, 2) pengelompokan peserta didik sesuai tingkat kemampuan, dan
3) penyesuaian pengajaran berdasarkan tingkat tersebut.

e Bukti global untuk pendekatan TaRL saat ini terbatas pada kompetensi
literasi dan numerasi untuk jenjang sekolah dasar.

e Meninjau kembali pedoman pelaksanaan TaRL untuk mengatasi
potensi perbedaan antara pelaksanaan TaRL untuk kompetensi literasi
dan numerasi dan kompetensi berbasis mata pelajaran.

Rekomendasi e Pada saat yang sama, peningkatan ketepatan (fidelity) implementasi

yang lebih tinggi harus menjadi prioritas, setidaknya di sekolah dasar,

dengan mengidentifikasi model implementasi TaRL yang paling tepat
untuk konteks Indonesia.

2.6.1. Praktik Terbaik Global tentang Pembelajaran Berpusat pada Peserta Didik

Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning)
dengan penekanan pada pengajaran yang sesuai dengan tingkat pembelajaran dan kemampuan peserta didik
melalui pendekatan pedagogis seperti pembelajaran berdiferensiasi atau Teaching at The Right Level (TaRL).
TaRL merupakan pendekatan yang dianggap baik dan telah diimplementasikan secara luas, terutama dalam
konteks pendidikan dasar di negara-negara berkembang.

Terdapat juga model implementasi lain yang menyesuaikan pengajaran sesuai tingkat kemampuan, seperti
bimbingan belajar dalam kelompok kecil, pembagian kelas berdasarkan tingkat kemampuan, dan penggunaan
teknologi pendidikan. Model-model implementasi ini bervariasi dalam berbagai komponen, seperti siapa yang
mengimplementasikan program (sukarelawan atau guru) atau kapan program tersebut diimplementasikan (di
luar jam sekolah vs di dalam jam sekolah).
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Terlepas dari model implementasi, berbagai studi telah menunjukkan bahwa menyesuaikan pengajaran atau
instruksi dengan tingkat kemampuan peserta didik secara umum terbukti efektif dalam berbagai konteks
(J-PAL, 2019). Namun, untuk mencapai dampak yang diinginkan, diperlukan ketepatan dalam pelaksanaannya,
yaitu dengan melakukan pengelompokan peserta didik sesuai dengan tingkat kemampuan mereka dan
mengajar mereka sesuai dengan tingkat kemampuan tersebut.

Kotak 3: Model Implementasi Penyesuaian Pengajaran Berbiaya Rendah

Untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip inti yang mengarah pada peningkatan capaian
belajar, Kemendikbudristek perlu melakukan uji coba dan/atau merekomendasikan beberapa model
implementasi penyesuaian instruksi berbiaya rendah yang dapat diadaptasi ke dalam konteks sekolah mana
pun di Indonesia. Studi global menunjukkan dua model yang relatif mudah diimplementasikan (Schwartz
2021; Loug, et. al., 2023) dan secara khusus dapat membantu peserta didik yang tertinggal dalam
kompetensi dasar:

1. Menarik peserta didik yang memiliki kesulitan belajar untuk keluar dari kelas dan mengejar
ketertinggalan materi dengan bantuan tutor sukarelawan.

2. Meminta guru mendedikasikan waktu untuk kegiatan remedial di sela-sela jam sekolah (misalnya
sebelum atau sesudah jam sekolah reguler, atau saat jam istirahat).

Terlepas dari model implementasi, prinsip-prinsip inti penyesuaian instruksi yaitu menilai tingkat
kemampuan peserta didik, mengelompokkan mereka, dan menyesuaikan pengajaran dengan tingkat
kemampuan tersebut harus diterapkan.

Bukti global untuk pendekatan TaRL terutama difokuskan pada kompetensi literasi dan numerasi untuk jenjang
sekolah dasar. Terdapat beberapa studi terbatas mengenai praktik pembelajaran berdiferensiasi di tingkat
sekolah menengah, dan penelitian yang ada menunjukkan hasil yang beragam. Oleh karena itu, dampak
pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar peserta didik sekolah menengah masih belum dapat
disimpulkan (Jacobse, et. al., 2019). Selain itu, penelitian yang sama juga menemukan bahwa guru di berbagai
negara kesulitan untuk memahami bagaimana pembelajaran berdiferensiasi harus diimplementasikan di kelas
mereka.

2.6.2. Bukti terkait Implementasi Kurikulum di Sekolah Penggerak

Studi kualitatif yang dilakukan oleh PSKP menemukan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah
Penggerak dapat berpotensi mendorong partisipasi peserta didik yang lebih aktif di kelas dan meningkatkan
komunikasi antara peserta didik dan guru. Di beberapa sekolah yang diteliti, peserta didik melaporkan bahwa
mereka merasa terdorong untuk berkomunikasi secara terbuka dengan guru (PSKP, 2023).

Studi PSKP menunjukkan bahwa perubahan ini terjadi karena guru memiliki lebih banyak kebebasan dan ruang
untuk memasukkan kegiatan yang menyenangkan dan bermain ke dalam pengajaran mereka. Sebagai bagian
dari implementasi Kurikulum Merdeka, PSKP mengidentifikasi bahwa guru menggunakan beberapa strategi
untuk membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, seperti memotivasi peserta didik (88,9% guru),
mendorong peserta didik untuk menyuarakan pendapat mereka (87,4%), dan memberikan kebebasan kepada
peserta didik untuk mengekspresikan minat dan bakat mereka (83,8% guru).


https://www.povertyactionlab.org/policy-insight/tailoring-instruction-students-learning-levels-increase-learning
https://openknowledge.worldbank.org/server/api/core/bitstreams/217c962e-24d2-5cfe-981a-9479eb156972/content
https://openknowledge.worldbank.org/server/api/core/bitstreams/217c962e-24d2-5cfe-981a-9479eb156972/content
https://www.fhi360.org/wp-content/uploads/2023/12/resource-remedial-education-technical-brief.pdf
https://www.frontiersin.org/journals/psychology/articles/10.3389/fpsyg.2019.02366/full
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Dalam mengimplementasikan TaRL atau pembelajaran berdiferensiasi, para guru mengembangkan kebiasaan
untuk melakukan asesmen awal sebelum memulai pelajaran dalam berbagai bentuk. Sebagai contoh, 79%
guru di sekolah Penggerak menilai peserta didik dengan mengajukan pertanyaan pemantik, sementara 70,5%
menilai peserta didik melalui observasi (PSKP, 2023). Di jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan
Sekolah Luar Biasa (SLB), PSKP menemukan adanya praktik mewawancarai orang tua untuk mengukur tingkat
kemampuan dasar peserta didik. Selain itu, lebih dari 98% guru yang disurvei telah meminta peserta didik
untuk memberikan umpan balik tentang pengajaran mereka. Pergeseran perilaku ini merupakan contoh
kemajuan positif yang berpotensi mengarah pada peningkatan budaya mengajar, yang merupakan pendorong
penting bagi reformasi kurikulum yang berkelanjutan (Eullan, 2011).

Pendekatan TaRL hanya dapat diklaim terjadi jika memenuhi
tiga prinsip: adanya asesmen terhadap tingkat kemampuan,
peserta didik dikelompokkan berdasarkan tingkat
kemampuan, dan instruksi disesuaikan berdasarkan
tingkat-tingkat tersebut.

Namun, selain memasukkan kegiatan yang menyenangkan dan merefleksikan umpan balik dari peserta didik,
hanya ada sedikit bukti tentang apakah guru di sekolah Penggerak mematuhi prinsip-prinsip penting dalam
menyesuaikan pengajaran saat menerapkan TaRL/pembelajaran berdiferensiasi. Sebagai contoh, data di atas
menunjukkan bahwa guru melakukan penilaian awal dengan berbagai cara yang mungkin tidak selalu
mengarah pada pengelompokan peserta didik berdasarkan tingkat kemampuan. Dalam konteks Kurikulum
Merdeka, pendekatan TaRL sebagai bagian dari pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(student-centered learning) hanya dapat diklaim terjadi jika memenuhi tiga prinsip: adanya asesmen terhadap
tingkat kemampuan, peserta didik dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan, dan instruksi disesuaikan
berdasarkan tingkat-tingkat tersebut.

Serupa dengan bukti global, studi PSKP juga menemukan bahwa banyak guru yang kurang memahami
bagaimana menerapkan TaRL/pembelajaran berdiferensiasi. Beberapa guru ditemukan membedakan instruksi
berdasarkan gaya belajar peserta didik (visual, auditori, kinestetik), meskipun bukti terbaru menunjukkan
bahwa gaya belajar tidak relevan dengan pembelajaran. Untuk mengatasi kurangnya pemahaman ini,
Kemendikbudristek perlu merekomendasikan model implementasi pembelajaran berdiferensiasi atau TaRL
yang spesifik, mudah dipahami dan diterapkan, serta terbukti efektif dalam meningkatkan capaian
pembelajaran.

Pada saat yang sama, Kemendikbudristek mungkin perlu meninjau kembali pedoman pelaksanaan
TaRL/pembelajaran berdiferensiasi untuk mengakomodasi perbedaan karakter sekolah dasar dan sekolah

menengah, yang mungkin memerlukan pendekatan yang berbeda untuk menerapkan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik.

2.7. Pengimbasan Berkelanjutan oleh Sekolah Penggerak

Tabel 9. Ikhtisar Temuan Praktik Pengimbasan


https://edsource.org/wp-content/uploads/old/Fullan-Wrong-Drivers11.pdf
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e Sebagian besar Sekolah Penggerak telah meneruskan pembelajaran mereka ke
sekolah-sekolah lain, baik melalui kemitraan formal (seperti yang diamanatkan

Contoh oleh program) maupun karena permintaan ad-hoc dari sekolah lain atau
pemerintah daerah.

e Skema pengimbasan mengambil bentuk aktif (pelatihan, pendampingan, dan
penguatan komunitas belajar guru) yang berpotensi lebih mengundang
keterlibatan (engagement) daripada bentuk pengimbasan pasif seperti
publikasi.

Kemajuan Positif

e Pengalihan kepemilikan program dari pemerintah ke peserta program, seperti
Ikhtisar Studi sekolah, merupakan faktor penting untuk perluasan program.

Global e Namun, meskipun pengalihan kepemilikan menguntungkan perluasan program,
hal ini dapat menimbulkan risiko terhadap ketepatan implementasi, terutama
ketika komponen program penting yang diimbas merupakan aktivitas
terstruktur yang membutuhkan ketepatan implementasi tinggi.

e Identifikasi aspek-aspek khusus dari intervensi yang paling rentan terhadap
Rekomendasi variasi dalam implementasi dan kembangkan strategi untuk memastikan
ketepatan implementasi aspek-aspek tersebut dalam proses pengimbasan.

2.71. Inspirasi Praktik Perluasan Program dan Pengimbasan

Belum terdapat bukti empiris yang cukup terkait praktik terbaik dalam perluasan program dan pengimbasan.
Namun, beberapa studi dapat dijadikan referensi untuk mempertajam rancangan atau implementasi program
pengimbasan sekolah Penggerak. Misalnya, Coburn (2023) beranggapan bahwa perluasan program
transformasi pendidikan merupakan upaya yang kompleks, yang mengharuskan pelaksana program untuk
fokus tidak hanya pada jumlah sekolah yang dijangkau oleh program, tetapi juga pada keberlanjutan
perubahan. Artikel tersebut mencoba mengkonseptualisasikan kembali definisi program pendidikan yang
berhasil diperluas di luar indikator kuantitatif seperti jumlah sekolah yang terlibat. Coburn mengusulkan bahwa
program "harus memberikan dampak perubahan yang mendalam dan konsekuen dalam praktik di kelas"
sebelum dapat diklaim sebagai sesuatu yang terjadi "dalam skala besar". Idealnya, hal ini melibatkan
perubahan yang berkelanjutan dalam pemahaman guru serta pengalihan kepemilikan program dari
pemerintah/pelaksana program ke sekolah dan guru.

Green dan Ziegler (2023) melakukan studi kasus untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memfasilitasi
perluasan kebijakan atau inovasi pendidikan. Selain bukti efektivitas inovasi, perluasan yang sukses
membutuhkan, antara lain, champion atau penggerak perubahan (yaitu pemimpin dengan posisi formal yang
dapat memberikan dukungan dan pengaruh terhadap adopsi program), serta keterbukaan individu terhadap
perubahan.

Sebuah laporan dari Departemen Pendidikan Irlandia Utara tentang strategi pengimbasan praktik terbaik
pengajaran juga menunjukkan temuan yang serupa dengan studi di atas. Laporan tersebut mengidentifikasi
tiga faktor utama yang mempengaruhi pengimbasan praktik terbaik: etos/budaya sekolah terkait pembelajaran
bersama, dukungan kepemimpinan/manajemen sekolah, dan sikap guru (NCB, 2016). Dalam hal ini,
pengimbasan akan berhasil jika sudah ada pejabat sekolah yang berfungsi sebagai penggerak perubahan dan



https://journals.sagepub.com/doi/10.3102/0013189X032006003
https://hundred-cdn.s3.eu-west-1.amazonaws.com/uploads/report/file/173/hundred_implementation_centre_messy_middle_digital.pdf?X-Amz-Algorithm=AWS4-HMAC-SHA256&X-Amz-Credential=AKIAJIAYYQBPVUW3ZWEQ%2F20240808%2Feu-west-1%2Fs3%2Faws4_request&X-Amz-Date=20240808T080117Z&X-Amz-Expires=604800&X-Amz-SignedHeaders=host&X-Amz-Signature=37d73fbde2a5daed99221a43666806a31d816e622e8dfe3f00b3556bbe186394
https://www.education-ni.gov.uk/sites/default/files/publications/education/Dissemination-of-Best-Practice-in-Teaching-and-Learning-Research.pdf
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ketika guru-guru terbuka terhadap pengembangan kapasitas berkelanjutan dan kebiasaan berbagi
pengetahuan.

Selain itu, sebuah laporan dari Southwell, et. al. (2005) tentang proyek-proyek pendidikan tinggi di Australia
mengidentifikasi beberapa kondisi kunci untuk pengimbasan yang efektif: kepemimpinan, iklim kesiapan untuk
perubahan, ketersediaan sumber daya, sistem yang komprehensif (misalnya, sistem komunikasi), dan
rancangan skema pendanaan. Dalam studi NCB, tidak tersedianya sumber daya, terutama beban kerja yang
tinggi dan kurangnya ketersediaan waktu, diidentifikasi sebagai penghalang utama yang menghambat
pengimbasan yang efektif. Selain itu, sekolah-sekolah yang terlibat dalam studi ini menyebutkan bahwa
komunikasi dua arah yang intensif dan berkelanjutan merupakan cara yang paling efektif untuk
menyebarluaskan praktik baik dibandingkan dengan penyampaian informasi secara pasif melalui laporan,
seminar, atau publikasi.

Sebagai kesimpulan, perluasan program dan pengimbasan yang berhasil yang mengarah pada perubahan
berkelanjutan idealnya harus melibatkan sebanyak mungkin pemangku kepentingan yang dapat bertindak
sebagai champion atau penggerak perubahan. Proses perluasan program dan pengimbasan sebaiknya
memfasilitasi komunikasi yang intensif dan berkelanjutan untuk membangun rasa memiliki di antara para
pemangku kepentingan ini. Namun, seperti yang disoroti oleh Coburn (2003), meningkatkan kepemilikan
program dapat menimbulkan risiko berkurangnya kepatuhan terhadap rancangan program. Memberikan atau
membangun rasa memiliki di antara sekolah atau personil yang tidak memiliki pengetahuan mendalam tentang
inovasi program dapat membahayakan ketepatan implementasi selama proses pengimbasan.
Menyeimbangkan faktor-faktor ini sangat penting untuk mencapai adopsi yang luas tanpa mengkompromikan
integritas dari rancangan program yang asli.

2.7.2. Praktik Pengimbasan oleh Sekolah Penggerak

Meskipun intervensi lain dari Program Sekolah Penggerak telah dihentikan setelah tiga tahun, setiap sekolah
yang berpartisipasi masih diharapkan untuk menyebarluaskan pengetahuan dan praktik-praktiknya kepada
sekolah-sekolah non-Penggerak yang berada di wilayah terdekat. Dalam dokumen Desain Pengimbasan
Pelaksana PSP angkatan 1 (Ditjen PAUDIKDASMEN, 2024), diterangkan bahwa Sekolah Penggerak dan
non-Penggerak dapat menyepakati satu atau beberapa dari empat tema pengimbasan, yaitu: peningkatan
kapasitas, digitalisasi, perencanaan berbasis data, dan implementasi kurikulum. Pengimbasan harus dilakukan
dalam bentuk pelatihan, pendampingan, dan aktivasi komunitas belajar. Sekolah Penggerak menerima dana
operasional tambahan yang disebut BOSKinerja sebagai insentif pengimbasan

Rancangan program pengimbasan PSP selaras dengan beberapa inspirasi praktik yang dibahas di bagian
sebelumnya. Pertama, mewajibkan sekolah Penggerak untuk menyebarluaskan pengetahuan berpotensi
menciptakan pengalihan kepemilikan program (transfer of ownership). Pengalihan kepemilikan ini
memungkinkan sekolah Penggerak untuk bertindak sebagai champion atau penggerak perubahan dan
mendorong perubahan yang berkelanjutan, dengan asumsi bahwa pihak yang melakukan pengimbasan
memiliki keyakinan akan pentingnya program dan memiliki kapasitas untuk mempengaruhi adopsi tersebut
(Green and Ziegler, 2023).

Kedua, kemitraan pengimbasan melibatkan perjanjian formal antara kedua sekolah, membangun iklim

kesiapan awal di sekolah penerima dan berpotensi memotivasi kepemimpinan sekolah untuk menjadi agen
perubahan yang aktif.


https://www.researchgate.net/publication/43511202_Strategies_for_Effective_Dissemination_of_Project_Outcomes_A_report_for_the_Carrick_Institute_for_Learning_and_Teaching_in_Higher_Education
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Ketiga, kolaborasi antar sekolah memastikan bahwa pengimbasan bersifat interaktif dan menarik,
dibandingkan dengan metode yang lebih pasif seperti seminar atau publikasi. Praktik ini juga berpotensi
memperkuat hubungan antar sekolah, yang selanjutnya dapat meningkatkan etos berbagi pengetahuan.

Keempat, skema pendanaan BOSKinerja, yang memberikan insentif kepada sekolah Penggerak, dapat
mendukung proses pengimbasan, meskipun diperlukan studi lebih lanjut untuk menentukan apakah dana
tersebut cukup untuk mengkompensasi sumber daya, terutama waktu personil, yang digunakan dalam upaya
ini.

Namun, Kemendikbudristek perlu memperhatikan ketepatan implementasi yang mungkin dapat menurun
selama proses pengimbasan, terutama terkait implementasi kurikulum. Sebagaimana disebutkan di Bagian 2.6,
kondisi implementasi saat ini belum mencapai tingkat ketepatan yang dibutuhkan untuk meningkatkan capaian
pembelajaran secara signifikan. Upaya tambahan diperlukan untuk memastikan bahwa para pendidik
sepenuhnya memahami praktik pedagogis yang diharapkan oleh kurikulum sebelum melanjutkan diseminasi
ke depannya.
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3. REKOMENDASI

3.1. Rekomendasi untuk Implementasi

3.1.1. Perkuat dukungan dan komitmen dari pemerintah daerah

Keterlibatan pemerintah daerah berpotensi meningkatkan akuntabilitas dan capaian pembelajaran. Dalam
konteks Program Sekolah Penggerak, dukungan dari pemerintah daerah telah terjadi, tapi secara umum masih
belum merata di seluruh provinsi dan/atau kota. Upaya PSP melibatkan pemerintah daerah sejak di awal siklus
program, misalnya dalam proses seleksi, sudah menuju arah yang baik untuk membangun ownership dan
hubungan yang kuat dengan pemerintah daerah. Selain itu, adanya Forum PMO dengan BBPMP/BPMP yang
dirancang untuk memprioritaskan isu-isu pembelajaran menyediakan ruang formal untuk membangun
hubungan kerjasama dan komitmen yang lebih erat. Untuk lebih jauh  memperkuat komitmen ini,
BBPMP/BPMP dapat mencoba menyediakan ruang untuk interaksi ad-hoc dan membangun hubungan melalui
jalur informal di luar pertemuan PMO.

3.1.2. Perkuat kapasitas kepala sekolah dengan pelatihan kepemimpinan instruksional dan
pendekatan pembinaan atau coaching individual

Bukti menunjukkan bahwa peran kepala sekolah sangat penting dalam transformasi sekolah untuk
meningkatkan capaian pembelajaran. Program Sekolah Penggerak dapat membantu memfasilitasi peran ini
dengan memperlakukan pelatihan kepala sekolah sebagai komponen yang berbeda dari pelatihan guru, dan
memasukkan konten kepemimpinan instruksional ke dalam pelatihan kepala sekolah. Pelatihan kepemimpinan
instruksional harus secara khusus membekali kepala sekolah dengan kemampuan untuk mendukung
pengembangan profesional guru dan memfasilitasi kolaborasi yang produktif.

Selain itu, Kemendikbudristek dapat mempertimbangkan untuk memasukkan kembali pembinaan atau
coaching individual untuk kepala sekolah ke dalam program peningkatan kapasitas. Tidak seperti pelatihan,
pendekatan pembinaan individual akan beradaptasi dengan kebutuhan spesifik setiap sekolah dan kepala
sekolah, sehingga menciptakan dukungan yang lebih relevan. Pembinaan individual bisa jadi mahal dan sulit
untuk dilaksanakan bagi para guru. Namun, dengan memprioritaskan kepala sekolah, yang pengembangan
profesionalnya memiliki potensi untuk mempengaruhi seluruh sekolah, alokasi sumber daya untuk pembinaan
ini dapat menghasilkan manfaat yang signifikan.

3.1.3. Rancang komponen pendampingan menjadi lebih kontekstual

Bukti PSKP menunjukkan bahwa sekolah mengharapkan dukungan dari fasilitator (FSP) yang memiliki
pemahaman yang baik tentang konteks sekolah. Bukti global juga menunjukkan bahwa program peningkatan
kapasitas yang dilaksanakan berdasarkan kebutuhan lokal memiliki dampak yang lebih besar. Program
Sekolah Penggerak memiliki peluang untuk menjadi lebih kontekstual melalui komponen pendampingan jangka
panjang. Upaya untuk mengkontekstualisasikan pendampingan dapat mencakup pemilihan FSP yang memiliki
pengalaman dengan jenis sekolah yang sama serta dorongan kepada FSP untuk memberikan umpan balik
yang lebih relevan kepada kepala sekolah dan/atau guru.
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3.1.4. Pastikan konektivitas internet yang memadai untuk pelatihan dan pendampingan

Memastikan infrastruktur internet dan listrik yang memadai adalah tantangan berkelanjutan untuk program
pendidikan nasional dengan komponen pelatihan daring atau hybrid. Dalam Program Sekolah Penggerak,
Kemendikbudristek telah mengambil beberapa langkah untuk mengatasi tantangan ini, misalnya dengan
mengumpulkan peserta pelatihan di lokasi yang memiliki koneksi internet yang baik atau mengirimkan
fasilitator/pelatih ke lokasi pelatihan. Karena bukti menunjukkan bahwa pelatihan memiliki dampak yang lebih
besar ketika dilakukan secara tatap muka, Kemendikbudristek perlu mengalokasikan lebih banyak sumber
daya untuk komponen pelatihan/pendampingan tatap muka di daerah-daerah yang aksesnya kurang
memadai. Pendekatan asimetris ini akan membantu meningkatkan ketepatan implementasi di berbagai
wilayah.

3.1.5. Berikan dukungan kepada sekolah dengan kapasitas Teknologi Informasi (IT) yang belum
mumpuni

Penggunaan rapor pendidikan memiliki potensi besar untuk mendorong akuntabilitas, namun potensi ini
terhambat jika tidak adanya kapasitas IT yang mumpuni di sekolah untuk memanfaatkan satuan pendidikan.
Salah satu rekomendasi implementasi yang dapat dilakukan adalah pemetaan dan identifikasi sekolah-sekolah
yang memiliki isu tersebut untuk diberikan pelatihan atau pendampingan yang lebih terstruktur dan intensif
terkait pemanfaatan rapor pendidikan.

3.1.6. Pastikan praktik pengimbasan tidak mengorbankan ketepatan implementasi

Praktik pengimbasan yang dimandatkan kepada Sekolah Penggerak memastikan bahwa transformasi sekolah
dapat diperluas dan tidak berhenti di peserta program saja. Namun, jika personil Sekolah Penggerak yang
melakukan pengimbasan belum memiliki pengetahuan mendalam tentang komponen program, terdapat risiko
transfer ilmu yang kurang tepat dan dikorbankannya ketepatan implementasi selama proses pengimbasan.
Praktik pengimbasan idealnya dapat membantu adopsi yang luas tanpa mengkompromikan integritas dari
rancangan program yang asli.

3.2. Rekomendasi Studi Lanjutan

3.2.1. Tetapkan dan pantau variabel hasil antara untuk program transformasi sekolah

Dalam program transformasi sekolah, bukti menunjukkan bahwa program transformasi sekolah membutuhkan
waktu untuk mencapai hasil yang signifikan dalam variabel hasil akhir seperti capaian pembelajaran. Oleh
karena itu, program transformasi sekolah seperti Program Sekolah Penggerak juga harus dinilai melalui
variabel hasil antara (intermediate outcome). Variabel antara yang dipilih harus cukup bermakna dan terbukti
memiliki hubungan dengan capaian pembelajaran. Beberapa variabel hasil antara yang potensial untuk
dioperasionalisasi adalah pengetahuan guru tentang praktik pedagogi yang baik, pengetahuan kepala sekolah
tentang praktik pedagogi yang baik, dan penggunaan praktik pedagogi yang baik oleh guru di kelas. Variabel
yang harus dihindari adalah variabel yang hanya mencerminkan kepatuhan administratif.

3.2.2. Bereksperimen dengan desain yang berbeda untuk meningkatkan akuntabilitas melalui
rapor pendidikan

Penyediaan rapor pendidikan membuka lebih banyak kesempatan untuk meminta pertanggungjawaban
sekolah atas capaian pembelajaran. Bukti global menunjukkan berbagai bentuk pemanfaatan rapor untuk
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akuntabilitas, misalnya dengan membuka akses rapor kepada orang tua murid. PSKP dan Kemendikbudristek
dapat mencoba bereksperimen dengan mekanisme insentif yang berbeda dan tingkat pengawasan atau
transparansi yang berbeda untuk lebih mengoptimalkan penggunaan rapor pendidikan.

Namun, ada beberapa risiko dalam meningkatkan transparansi atau memberikan insentif pada hasil rapor
pendidikan. Pertama, tanpa adanya infrastruktur pemantauan/pengumpulan data yang memadai, akan selalu
ada kemungkinan terjadinya manipulasi data. Kedua, melekatkan insentif pada data hasil belajar mungkin
dapat menimbulkan resistensi dari para guru. Risiko-risiko ini perlu diperhitungkan ketika melakukan
eksperimen.

3.2.3. Tetapkan asumsi-asumsi prioritas yang akan diuji ketika mengujicobakan sebuah inovasi
dalam program transformasi sekolah

Ketika menggunakan program transformasi sekolah seperti Sekolah Penggerak untuk mengujicobakan inovasi
pendidikan seperti Kurikulum Merdeka, Kemendikbudristek harus memulai dengan mendefinisikan dan
memprioritaskan asumsi-asumsi yang akan diuji dalam program uji coba tersebut. Pendekatan ini akan
memfokuskan upaya pemantauan dan evaluasi, sehingga wawasan yang dihasilkan akan lebih berguna untuk
perluasan program. Asumsi-asumsi ini harus diidentifikasi dan diprioritaskan di awal tahap desain, seperti
pada saat penyempurnaan teori perubahan.

3.2.4. Lakukan uji coba model TaRL berbiaya rendah

Terakhir, dalam program transformasi sekolah, studi uji coba untuk menemukan model implementasi terbaik
mungkin diperlukan untuk beberapa komponen program yang penting, seperti implementasi Teaching at The
Right Level (TaRL) sebagai bagian dari Kurikulum Merdeka. Pendekatan TaRL sendiri merupakan salah satu
intervensi yang paling banyak diteliti secara global dan terbukti berhasil meningkatkan capaian pembelajaran
di jenjang sekolah dasar. Jika diimplementasikan dengan benar, pendekatan ini berpotensi memberikan
dampak yang sangat besar terhadap capaian pembelajaran. PSKP, bersama dengan Kemendikbudristek,
dapat mempertimbangkan untuk mengujicobakan beberapa rancangan model TaRL berbiaya rendah (lihat
Kotak 3 di Bagian 2.6.1.) dalam wilayah geografis yang terbatas untuk mempelajari bagaimana cara terbaik
untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip inti TaRL.

3.2.5. Lakukan studi lanjutan mengenai implementasi TaRL/pembelajaran berdiferensiasi di
jenjang sekolah menengah

Bukti global yang mendukung penggunaan TaRL untuk meningkatkan capaian pembelajaran saat ini baru
terbatas di konteks jenjang sekolah dasar, khususnya untuk peningkatan kompetensi dasar seperti literasi dan
numerasi. Kebingungan guru dalam penerapan TaRL mungkin saja salah satunya disebabkan oleh
kesenjangan antara referensi atau pedoman implementasi yang tersedia (yang lebih sesuai dengan konteks
sekolah dasar) dengan konteks penerapan guru di lapangan, seperti jenjang sekolah menengah atau
kompetensi berbasis mata pelajaran. Studi literatur atau eksperimen lanjutan dibutuhkan untuk melihat
bagaimana implementasi TaRL/pembelajaran berdiferensiasi sebaiknya diterapkan di luar konteks kompetensi
literasi dan numerasi.
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